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ABSTRAK

Nama Penulis : A.RAHMANIAR
NI M : 161010015
Judul Skripsi . IMPLIKASI PENERAPAN KOMUNIKASI DIADIK

DALAM PEMBELAJARAN AKIDAH AKHLAK
BAGI PESERTA DIDIK DI MTs AL-ISTIQOMAH
KELURAHAN LASOANI KOTA PALU

Skripsi ini berjudul Implikasi Penerapan Komunikasi Diadik Dalam
Pembelgjaran Akidah Akhlak Bagi Peserta Didik Di MTs AL-Istigomah
Kelurahan Lasoani Kota Palu. Pokok permasalahan dalam penelitian ini yaitu 1.
Bagaimana implikasi penerapan komunikasi diadik dalam pembelgaran akidah
akhlak di MTs Al-Istigomah Kelurahan Lasoani Kota Palu? 2. Bagaimana bentuk-
bentuk implikasi penerapan komunikasi diadik dalam pembelgjaran akidah akhlak
bagi pesertadidik di MTs Al-Istigomah Kelurahan Lasoani Kota Palu

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dengan memilih MTs Al-
Istigomah Kelurahan Lasoani Kota Palu sebagai lokasi penelitian. Sumber data
diperoleh oleh data primer dan data sekunder yang relevan dengan masalah yang
diteliti. Tehnik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi, sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data,
penyajian data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan verifikas
data.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa terdapat beberapa bentuk-bentuk
penerapan komunikasi diadik dalam pembelgaran akidah, diantaranya yaitu
bentuk komunikasi verbal dan komunikasi non verbal. Bentuk komunikas diadik
atau komunikasi dua arah ini dilakukan dalam pembelgjaran akidah akhlak agar
dapat melihat sgjauh mana pemahaman peserta didik terkait mata pelgjaran akidah
akhlak yang digjarkan. Sehingga komunikasi ini dianggap lebih efektif sehingga
guru dapat memahami peserta didik yamg belum paham pada materi yang
disampaikannya. Namun pada ssat adanya pandemi covid-19 ini proses
pembelgjaran dilakukan secara jarak jauh daring/online.

Implikasi dari penelitian ini dapat dissimpulkan bahwa implikasi penerapan
komunikasi diadik dalam pembelgjaran akidah akhlak bagi peserta didik sangat
berpengaruh dalam proses pembelgjaran sehingga guru tersebut dapat mengetahui
hal-hal apa yang belum dipahami oleh peserta didik terkait mata pelgaran yang di
bawakan. Maka dengan komunikasi seorang guru mempunyai peran yang besar
daam memberikan motivasi kepada siswanya untuk bisa disiplin dalam
belgarnya.

Xii



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Komunikasi merupakan pondasi dalam kehidupan manusia, lebih dari itu
komunikasi telah menjadi suatu fenomena bagi terbentuknya suatu masyarakat
atau komunitas yang terintegrasi oleh informas (information sharing) untuk
mencapal tujuan bersama. Secara sederhana komunikasi dapat terjadi apabila
memiliki kesamaan maksud antara penyampai pesan dengan penerima pesan.
Menurut Syaiful Rohim dalam buku Teori Komunikasi mengatakan bahwa,
“komunikasi atau (communication) berasal dari bahasa Latin (communis)”.

Sebagai makhluk sosial, manusia senantiasa ingin berhubungan dengan
manusia lainnya ia ingin mengetahui lingkungan sekitarnya, bahkan ingin
mengetahui apa yang terjadi dalam dirinya, rasa ingin tahu ini memaksa manusia
perlu berkomunikasi.

Pada proses pembelgjaran hakikatnya adalah proses komunikasi, dimana
terdapat penyampaian pesan dari guru sebagai (komunikator) kepada peserta didik
(komunikan). (Pesan) yang disampaikan berupa isi atau gjaran yang ditujukan
kedalam simbol-simbol komunikasi, baik verbal (kata-kata dan tulisan ) maupun
nonverbal. Sudah dapat diketahui bahwa fungs umum komunikasi adalah

informatif, edukatif, persuasif, dan rekreatif. Komunikasi memiliki fungsi

Syaiful Rohim, Teori Komunikas : Perspektif, Ragam, dan Aplikas (Jakarta : PT.
Rineka Cipta 2016), 9.



pertukaran informasi, pesan berbagai kegiatan individu, antarpribadi, dan
kelompok mengenai tukar menukar data, fakta dan ide.

Peran komunikasi sangat diperlukan dalam kehidupan bersosidisai,
bahkan pada proses pembelgjaran. Karena proses pembelgjaran pada hakikatnya
adalah proses komunikasi, yaitu proses pembelgjaran pesan dari sumber pesan
(penggjar/pendidik) melalui saluran atau media tertentu ke penerima pesan
(siswalpeserta didik). Pesan yang dikomunikasikan adalah bahan atau materi
pembelgjaran yang ada dalam kurikulum yang digunakan. Sumber pesannya bisa
pendidik, peserta didik dan sebagainya. Salurannya berupa media pendidikan dan
penerimanya adal ah peserta didik.>

Komunikas dalam pendidikan dan penggjaran berfungsi sebagai
pengalihan ilmu pengetahuan yang mendorong perkembangan intelektual,
penbentukan akhlak dan keterampilan yang diperlukan pada semua bidang
kehidupan. Komunikasi yang berlangsung antara guru dan murid dalam proses
belajar menggjar di sekolah adalah komunikasi antar pribadi atau komunikasi
interpersonal.

Komunikas yang berlangsung antara guru dan peserta didik merupakan
bentuk komunikasi diadik yang terjadi antara dua orang. Di sekolah maupun di
luar sekolah guru mempunyai peranan penting terhadap kemajuan prestasi peserta
didik. Komunikas antara guru dan peserta didik bisa menjadi faktor penentu
keberhasilan peserta didik dan cara komunikasi yang baik antara guru dan murid

bisa dijadikan salah satu faktornya. Dalam hal ini komunkasi diadik dapat

Onong Uchjana Effendi, Dinamika Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000),
23.
3H.M. Alisuf Sabri, Pengantar |lmu Pendidikan (Cet. | ; Jakarta: UIN Jakarta, 2005), 11.



digunakan sebagai alternatif komunikasi antara guru dan siswa dalam memajukan
pendidikan maupun mengatasi masalah apabila siswa siswinya menghadapi suatu
masal ah.

Pendidikan adalah suatu hal yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
manusia sebab pendidikan merupakan sarana pembentuk kepribadian. Pendidikan
merupakan salah satu pengajaran yang diselenggarakan di sekolah sebagai
lembaga pendidikan formal. Pendidikan ialah proses membimbing manusia dari
kegelapan, kebodohan dan pencerahan pengetahuan.”

Dunia pendidikan guru berperan sangat penting dalam memiliki pengaruh
besar terhadap siswanya. Khususnya untuk guru bidang studi akidah akhlak yang
merupakan seorang yang bertugas untuk mengajar dan mendidik agama Islam
dengan bimbingan, menuntun, memberikan tauladan baik serta membentuk
kepribadian muslim para siswanya yang sesuai dengan akidah dan berakhlakul
karimah. Karena tujuan pengagjaran pendidikan akidah akhlak ialah pada dasarnya
membina murid-murid untuk beriman kepada Allah Swt, mencintai, mentaati-
Nya, sesuai akidah Islam yang mulia. Karena anak didik, akan memiliki akhlak
mulia melalui pengalaman, sikap, kebiasaan-kebiasaan yang akan membina
kepribadiannya pada masa depan.

Pembelgjaran pendidikan akidah akhlak yang digarkan oleh guru dapat
membantu siswa untuk memilih tingkah laku yang baik yang diharapkan mampu

mengendalikan tindakan menyimpang yang dilakukan siswa dan dapat

“Yatimin Abdullah, Sudi Akhlak Dalam Perspektif Al-Qur’an (Jakarta: Cipta Karya,
2007), 22.



mengarahkan moral siswa yang baik sesuai dengan UU RI No. 20 Tahun 2003
Tentang Sistem Pendidikan Nasional, disebutkan bahwa

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelgaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kecerdasan akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara.®

Guru bidang studi akidah akhlak mempunyai peranan yang cukup penting
bagi manusia baik itu bersifat forma dan non forma untuk mengembangkan
kemampuan dasar rohani yang dapat di kembangkan seoptimal mungkin, melalui
konsep tarbiyat, ta’dib dan ta’lim yang selama ini sudah di kembangkan oleh para
ahli, hal ini mengacu kepada bagaimana membina umat manusia untuk
berhubungan dengan Allah swt. Allah swt sebaga zat yang Maha Tahu
menurunkan para rasul-Nya untuk mendidik umat manusia kepada apa yang di
perintahkan-Nya, lau pada zaman setelah kerasulan tugas mendidik ini di
serahkan kepada para ulama, ustadz, mu’alim dan guru.®

Komunikas dalam pendidikan dan penggaran berfungs sebagai
pengalihan ilmu pengetahuan yang mendorong perkembangan intelektual,
pembentukan akhlak dan keterampilan serta kemahiran yang diperlukan pada
semua bidang kehidupan.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, pendliti tertarik untuk

mel akukan penelitian mengenai. “Implikasi Penerapan Komunikasi Diadik Dalam

*UU RI No. 20 Tahun 2003, Tentang Sisdiknas (Bandung: Citra Umbara, 2010), 3.
®Moh. Rogib, Ilmu Pendidikan Islam (Pengembangan Pendidikan Integratif di Sekolah,
Keluarga dan Masyarakat) (Y ogyakarta: PT LKIS, 2009), 44.



Pembelgjaran Akidah Akhlak Bagi Peserta Didik Di MTs Al-Istigomah Lasoani

Kota Palu”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pokok permasalahan di atas mengenai implikasi peranan
komunikasi diadik dalam pembelgjaran akidah akhlak bagi peserta didik di MTs
Al-lstigomah Kelurahan Lasoani Kota Palu. Dengan demikian maka lahirlah sub
masal ah sebagai berikut :
1. Bagaimanaimplikasi penerapan komunikasi diadik dalam pembelajaran
akidah akhlak bagi peserta didik di MTs Al-Istigomah Kelurahan
Lasoani Kota Palu?
2. Bagamana bentuk-bentuk penerapan komunikasi diadik dalam
pembelgjaran akidah akhlak bagi peserta didik di MTs Al-Istigomah

Kelurahan Lasoani Kota Palu?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan pendlitian
a.  Untuk mengetahui bagaimana implikas penerapan komunikas diadik
dalam pembelgjaran akidah akhlak bagi peserta didik di MTs Al-

Istiqgomah Kelurahan Lasoani Kota Palul.

b. Untuk mengetahui bentuk-bentuk implikasi penerapan komunikasi
diadik dalam pembelgaran akidah akhlak bagi peserta didik di MTs

Al-lstigomah Kelurahan Lasoani Kota Palu.



2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan ilmiah adalah sebagai pengetahuan dalam bentuk karya
ilmiah bagi penulis. Sebagai referensi bagi teman-teman adik tingkat
yang akan sampal kepada tahapan penyusunan skripsi di tahun yang
akan datang.

b. Kegunaan praktis adalah sebaga alternatif menambah wawasan
pemikiran penulis tentang hal-hal yang berkaitan dengan disiplin ilmu
yang penulis geluti, sekaligus menjadi bacaan yang dapat memberikan
nilai tambah yang positif khususnya dalam peningkatan keaktifan
pesertadidik dalam pembelgjaran.

c. Sebaga dokumentas atas apa yang telah ddi teliti dan sebagai sarana
pengucapan terimakasih pada semua pihak yang memiliki perannya
dalam sebuah penelitian.

D. Penegasan Istilah

Skripsi ini berjudul “Implikasi Penerapan Komunikasi Diadik dalam
Pembelgjaran Akidah Akhlak Bagi Peserta Didik di MTs Al-Istigomah Kelurahan
Lasoani Kota Palu”. Untuk menghindari kekeliruan penafsiran mengenai judul
skripsi ini, penulis akan menguraikan beberapa istilah atau makna yang
terkandung didalamnya. Dalam pendlitian ini akan dijelaskan beberapa istilah

yang berkaitan dengan permasal ahan yang sedang diteliti antaralain:



1. Komunikas Diadik

Komunikas diadik (Dyadic Communication) ialah proses komunikasi
yang berlangsung antara dua orang dalam situasi tatap muka, komunikasi dapat
dilakukan dalam tiga bentuk:

a. Percakapan : berlangsung dalam suasana yang bersahabat dan informal.

b. Dialog : berlangsung dalam situasi yang lebih intim, lebih dalam dan
lebih personal.

c. Wawancara : sifatnya lebih serius, yakni adanya pihak yang dominan
pada posisi bertanya dan lainnya berada pada posisi menjawab.

Komunikas diadik (dyadic communication) yang hanya melibatkan dua
individu, misalnya: suami-istri, dua sgawat, guru-murid. Komunikasi diadik
disebut juga (two way communication) adalah komunikasi dua arah antara satu
orang yang seorang adalah komunikator yang menyampaikan pesan dan seorang
lagi komunikan yang menerima pesan dengan saling berhadapan langsung (face to
face).

Secara umum, komunikasi dadik merupakan salah satu bentuk komunikasi
yang terjadi antara dua individu baik yang sudah saling mengenal maupun yang
belum yang saling mengenal. Dialog diantara komunikan dan komunikator terjadi
secara intens, komunikator konsentrasi pada komunikan itu sgja dengan kata lain

hal ini merupakan bentuk komunikasi interpersonal.

"Ibid., 12.



2. MataPelgjaran Akidah Akhlak

Mata pelgjaran akidah akhlak menekankan pada kemampuan memahami
keimanan dan keyakinan Islam sehingga memiliki keyakinan yang kokoh dan
mampu mempertahankan keyakinan atau keimanannya serta menghayati dan
mengamalkan nilai-nilai  al-asma’ al-husna. Akhlak menekankan pada
pembiasaan untuk menerapkan dan menghiasi diri akhlak terpuji (mahmudah) dan
menjauhi serta menghindari diri dari akhlak tercela (madzmumah) dalam
kehidupan sehari-hari.?

Mata pelgaran akidah akhlak ini merupakan cabang dari pendidikan
Agama Islam, menurut Zakiyah Daradjat pendidikan Agama Islam adalah suatu
usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat
memahami gjaran Islam secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan yang pada
akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup .°

Berdasarkan pengertian tersebut, maka penulis menyimpulkan bahwa
pelgjaran akidah akhlak adalah seebuah sarana pembentukan sikap dan perilaku
peserta didik sebagai penunjang terbinanya peserta didik untuk menjadi pribadi
yang lebik baik kedepannya.

E. Garis-Garis Besar

Untuk memberikan gambaran yang jelas tentang arah dan tujuan penelitian
ini, maka secara garis besarnya dapat dikemukakan sistematika penulisan. Skripsi
ini terdiri dari lima bab, dimana setiap babnya terdiri dari beberapa sub bab.

Secara ringkas dapat diformalisasikan sebagai berikut:

8 .

Ibid., 12.

Zakiyah Daradjat, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Konsep
Implementasi Kurikulum 2004), (Bandung: Remaja Karya 2004), 130.



Bab | berisikan tentang pendahuluan, bab ini merupakan pengantar dalam
sebuah penelitian yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan, penegasan istilah dan garis-garis besar isi.

Bab 1l merupakan kajian pustaka, bab ini menguraikan penelitian
terdahulu yang merupakan hasil-hasil penelitian sebelumnya yang memiliki
kesamaan dengan penelitian, kajian teori merupakan landasan teori yang
digunakan sebagal acuan dalam penelitian ini, serta kerangka dan hipotesis.

Bab Il yaitu metode penelitian, bab ini menguraikan tentang metode
penelitian yang mencangkup : pendekatan dan desain penelitian, lokasi penelitian,
sumber data, instrument penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data
dan pengecekan keabsahan data.

Bab 1V yaitu hasil penlitian, bab ini menjelaskan hasil dari bab pertama
hingga bab ketiga yang didalamnya mencakup pembahasan mengenai sgarah
singkat sekolah yang diteliti, dan juga membahas tentang dua rumusan masalah
yang telah di bahas di bab sebelumnya.

Bab V berisikan penutup yang memuat tentang kesimpulan dari rumusan
masalah dan saran-saran dari penulis untuk mengembangkan penelitian

selanjutnya serta di akhiri dengan daftar pustaka.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Pendlitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti
sebelumnya. Peneliti tersebut berfungsi sebagai bahan pembanding ataupun
sebagal bahan referensi terhadap penelitian sekarang yang akan dilaksanakan.
Namun, jika penelitian yang akan dilaksanakan belum pernah dilakukan
sebelumnya maka penelitian terdahulu dapat berfungs sebagai acuan untuk
mel akukan penelitian terbaru yang pernah ada.

1. Faikhul Isbach, dalam penelitiannya yang berjudul “Efektifitas
Komunikas Interpersonal Guru dan Siswa terhadap motivas hasil belgjar Mata
Pelgaran Akidah Akhlak Kelas VIII MTs. Assyafiiyah Gondang Tulung
Agung”.! Pada penelitian tersebut mengungkapkan bahwa hasil penelitian tersebut
yaitu: dari hasil penelitian diketahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara efektifitas komunikasi interpersona terhadap motivasi belgar siswa.
Persamaan dalam penelitian ini membahas tentang komunikasi dan menggunakan
metode penelitian kualitatif. Peraannya yaitu Falikhul Isbach mendliti tentang
komunikasi interpersonal guru dan siswa terhadap motivasi hasil belgar
sedangkan peneliti yang dilakukan yaitu mengarah pada implikasi penerapan

komunikasi diadik dalam pembelgjaran akidah akhlak.

YFalikhul Isbach, ”Efektifitas Komunikasi Interpersonal Guru dan Siswa terhadap
Motivas Hasil Belajar Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas VIII MTs Assyafiiyah Gondang
Tulung Agung” (Dalam jurnal UIN | Tulung Agung. 2018). 91.

10
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2. Evan Subara, dalam penelitianya yang berjudul “Pengaruh Kecerdasan
Interpersonal Terhadap hasil Belgjar Siswa pada Mata Pelgjaran Akidah Akhlak di
MA Pondok Pesantren Ar-Arhman palembang. Ada pengaruh yang signifikan
antara kecerdasan interpersonal terhadap hasil belgar akidah akhlak kelas X1 A
MA Pondo Pesantren Ar-Arhman palembang.? Persamaan dalam penelitian ini
membahas tentang komunikas diadik guru dengan siswa dan menggunakan
penelitian kualitatif. Perbedaannya yaitu Evan Subara meneliti tentang kecerdasan
interpersonal terhadap hasil belgjar siswa, sedangkan peneliti yang akan dilakukan
penulis yaitu mengarah pada implikas penerapan komunikas diadik dalam
pembelgjaran akidah akhlak.

3. Sri Asmida, dalam penelitian yang berjudul “Komunikasi Antar Pribadi
Orang Tua dalam Pembiasaan akhlak di Desa Belgjar Agung Kelurahan Belu
Kecamatan Kota Agung Barat”.®> Persamaan dalam penelitian ini membahas
tentang komunikasi dan menggunakan metode pendlitian kualitatif. Perbedaannya
yaitu Sri Asmida meneliti tentang komunikasi antar pribadi orang tua dalam
pembiasaan akhlak sedangkan peneliti yang dilakukan yaitu mengarah pada
implikasi penerapan komunikasi diadik dalam pembelgjaran akidah akhlak.

B. Komunikasi Diadik
Komunikas atau communication dalam bahasa Inggris berasal dari kata
latin communis yang berarti sama, communico, communication, atau communicare

yang berarti membuat sama (to make common). Istilah pertama (communis) paling

2 Evan Subara, “Pengaruh Kecerdasan Interpersonal Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran Akidah Akhlak Di MA Pondok Pesantren Ar-Rahman Palembang” (Jurnal
Repositori UIN Raden Fatah. 2021). 78.

% Sri Asmida, Komunikasi Antar Pribadi Orang Tua Dalam Pembiasaan Akhlak ( Agung
Barat, Skripsi UIN Raden Intan Lampung, 2020). 12.
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sering disebut sebagai asal kata komunikasi, yang merupakan akar dari kata-kata
pikiran, suatu makna, atau suatu pesan dianut secara sama* Komunikas
mengandung makna menyebarkan informasi, pesan, berita, pengetahuan, dan
norma/nilai dengan tujuan untuk menggugah partisipasi, agar yang di beritahukan
tersebut menjadi milik bersama (sama makna) antara komunikator dan
komunikan.

Secara terminologi, komunikasi sebagai proses pernyataan antar manusia.
Hal ini dinyatakan itu adalah pikiran atau perasaan kepada orang lain dengan
menggunakan bahasa sebagai aat penyalurnya. Dalam bahasa komunikasi,
pernyataan disebut sebagai pesan (message), orang yang menyampaikan pesan
disebut sebagai komunikator, sedangkan orang yang menerima pernyataan disebut
komunikan. Komunikasi berarti proses penyampaian pesan oleh komunikator
kepada komunikan.®

Sebagai makhluk sosial, manusia senantiasa ingin berhubungan dengan
manusia lainnya ia ingin mengetahui lingkungan sekitarnya, bahkan ingin
mengetahui apa yang terjadi dalam dirinya, rasa ingin tahu ini memaksa manusia
perlu berkomunikasi.

Kata atau istilah “komunikasi” merupakan terjemah dari bahasa Inggris
Communication yang dikembangkan di Amerika Serikat dan komunikasi pun

berasal dari unsur persurat kabaran, yakni journalism.®

* Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2002), 41.

® Ngainun Naim, Dasar-Dasar Komunikasi Pendidikan (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2011), 18.

® Roudhonah, Ilmu Komunikasi. Lembaga Penelitian (Jakarta : UIN Jakarta dan UIN
Press 2007), 9.
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Istilah komunikasi berpangkal pada perkataan latin communis yang artinya
membuat kebersamaan atau membangun kebersamaan antara dua orang atau
lebih. Komunikasi juga dari akar kata dalam bahasa latin communico yang berarti
membagi.

Komunikas diadik (Dyadic Communication) ialah proses komunikasi
yang berlangsung antara dua orang dalam situasi tatap muka, komunikasi dapat
dilakukan dalam tiga bentuk:

a. Percakapan : berlangsung dalam suasana yang bersahabat dan informal.

b. Dialog : berlangsung dalam situasi yang lebih intim, Iebih dalam dan lebih
personal.

c. Wawancara : sifatnya lebih serius, yakni adanya pihak yang dominan pada
posisi bertanya dan lainnya berada pada posisi menjawab.’

Bentuk khusus dari komunikasi diadik (dyadic communication) ini adalah
yang melibatkan hanya dua orang seperti suami istri, dua sahabat dekat, guru-
murid dan sebagainya. Ciri-ciri komunikas diadik adalah pihak-pihak yang
berkomunikasi berada dalam jarak yang dekat, pihak-pihak yang berkomunikasi
mengirim dan menerima pesan secara spontan baik secara verbal ataupun non
verbal .2 Jadi dalam komunikasi ini biasanya terjadi dalam komunikasi tatap muka

(face to face), tetapi juga adakalanya komunikasi media. Dalam proses

7 .
Ibid., 12.
8Stewart |. Tubbs dan Sylvia Moss, Human Communication ( New Y ork: Random House,
1997), 8.
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komunikasi ini pesan yang disampaikan akan relatif apabila ada perencanaan
sebelum melaksanakan komunikasi.°

Komunikas interpersonal atau komunikasi antar pribadi adalah proses
interaksi atau beberapa orang, di mana pengirim dapat menyampaikan pesan
secara langsung dan penerima pesan dapat menerima dan menanggapi secara
langsung pula.*®

Keberhasilan komunikasi diadik adalah dalam prosesnya si komunikator
harus berupaya menyamakan field of experience dan frame of reference dari
komunikan, di samping itu kedua pihak harus mempunyai sifat empati. Seperti
kita ketahui dari kessmpulan definisi komunikasi pada hakikatnya adalah proses
penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan. Komunikasi diadik
dapat terjadi karena adanya kesamaan tujuan dan atau harapan yang ingin dicapai.

Proses komunikasi terdiri dari beberapa unsur, yaitu:
a. Komunikator (Sender atau pegirim)

Komunikator adalah seseorang atau sekelompok orang yang
merupakan tempat asal pesan, sumber berita, informasi atau pengertian yang
disampaikan (dikomunikasikan) oleh pihak yang mengirim atau
menyampaikan pesan.

b. Pesan (Message)
Pesan adalah pesan-pesan, informasi atau pengertian dari komunikator

yang penyampaiannya disampaikan kepada komunikan (penerima) melalui

® Dasrun Hidayat, Komunikasi Antar Pribadi dan Medianya (Y ogyakarta: Graha Illmu,
2012), 43.

19 Agus M. Harjana, Komunikasi Interpersonal dan Interpersonal (Yogyakarta: Kansius,
2003), 85.
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penggunaan bahasa, lambang atau simbol. Lambang atau simbol tersebut
dapat berupa tulisan, gambar, gerakan tubuh, lambaian tangan, kedipan mata,

suara atau bahasa yang diucapkan oleh manusia dan sebagainya.

. Saluran (Media Komunikasi)

Saluran adalah sarana tempat berlalunya simbol-simbol atau lambang-
lambang yang mengandung makna berupa pesan (pengertian). Saluran tersebut
berupa alat yang menyalurkan suara untuk pendengaran, tulisan dan gambar
berupa handphone (hp), surat dan alat lainnya.

. Komunikan (Receiver atau Penerima)

Komunikan adalah seseorang atau sekelompok orang sebagai subjek
yang dituju oleh komunikator (pengirim), yang menerima pesan-pesan (berita,
informasi, pengertian) berupa lambang-lambang yang mengandung arti atau
makna.

Efek (Effect)

Efek adalah hasil penerimaan pesan atau informasi oleh komunikan,
pengaruh atau kesan yang timbul setelah komunikan menerima pesan.Efek
dapat berlanjut dengan memberikan respon, tanggapan atau jawaban yang
disebut umpan balik.

Umpan Balik (Feedback)

Umpan balik adalah arus balik (yang berupa tanggapan atau jawaban)
daam rangka proses komunikas. Umpan balik ini biasanya sangat
diharapkan, dalam arti adanya umpan baik yang menyenangkan, kalau

seseorang dan sekelompok orang yang melakukan kegiatan komunikasi ini



1)
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melakukannya dengan tujuan untuk mencapai saling pengertian atau
memperoleh kesempatan bersama.™*

Adapun ciri-ciri komunikasi diadik antaralain yaitu sebagai berikut:
Komunikasi dilakukan antara dua orang
Komunikas dilakukan langsung (face to face) atau kadang menggunakan
media seperti telepon dan video-telepon.
Pembicara (komunikator) dapat berubah statusnya menjadi pendengar, begitu
juga sebaiknya pendengar (penerima pesan) dapat berubah menjadi
pembicara, dan seterusnya berputar berganti-ganti selama proses komunikasi
interpersona berlangsung. Tetapi komunikas utama adalah si pembawa pesan
atau yang pertama-tama menyampaikan pesan (message) sebab dialah yang
memulai komunikasi dan mempunyai tujuan.
Efek komunikas dapat terlihat langsung, baik secara verba (dengan ucapan
mengiyakan/menjawab) maupun secara non verbal (dengan bahasa
tubuh/kinesik dan isyarat).

Adapun bentuk-bentuk komunikasi, yaitu:
Komunikasi interpersonal (Antar pribadi)

Komunikas interpersonal adalah komunikasi yang berlangsung secara

face to face (tatap muka) antara dua orang atau lebih dengan membawakan pesan

verbal maupun nonverbal sehingga masing-masing bisa memahami satu samalain

dan berinteraks secara efektif. Dalam komunikasi interpersonal, hubungan yang

baik antara komunikator dan komunikan juga harus dijaga dengan baik, karena

" Teuku May Rudy, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat Internasional (Bandung: PT

Refika Aditama, 2015), 4-5.
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berhasil tidaknya komunikasi tergantung pada hubungan yang baik di antara

mereka

Komunikasi antar pribadi juga merupakan suatu pertukaran, yaitu tindakan
menyampaikan dan menerima pesan secara timbal balik. Sedangkan makna, yaitu
sesuatu yang dipertukarkan dalam proses tersebut, adalah kesamaan pemahaman
diantara orang-orang yang berkomunikasi terhadap pesan-pesan yang digunakan
dalam proses komunikasi.*?

Menurut Muhammad Budyatna bahwa komunikasi interpersonal
merupakan proses melalui mana orang menciptakan dan mengelolah hubungan
mereka, melaksanakan tanggung jawab secara timbal balik dalam menciptakan
makna.* Adapun ciri-cirinya:

1) Jumlah orang yang berkomunikasi terbatas, tidak banyak, hanya sekitar 4-5
orang. Walaupun jumlah ini relatif dan bisa lebih banyak mencakup hingga 8-
10 orang.

2) Pesan yang disampaikan (materi atau bahan pembicaraan) adalah hal-ha yang
menyangkut minat serta kepentingan orang per orang (pribadi).

3) Orang-orang yang melakukan atau terlibat dalam komunikasi interpersonal
atau komunikasi diadik ini biasanya saling kenal dan telah berkenalan lebih
dahulu beberapa saat sebelum melakukan komunikasi.

4) Sukar menerima keikutsertaan (keterlibatan) orang-orang atau pihak lain

dalam komunikasi yang sedang berlangsung.

12 Roudhonah, Ilmu Komunikasi. Lembaga Penelitian (Jakarta: UIN Jakarta dan UIN
Press, 2007), 106.
3 Muhammad Budyatna, Teori Komunikasi Antar Pribadi (Jakarta: Kencana 2011), 14.



18

Adapun faktor-faktor penghambat komunikasi sebagai berikut:'*
a. Faktor hambatan psikologis

Hambatan psikologis seringkali menjadi hambatan dalam komunikasi. Hal
ini umumnya disebabkan komunikator sebelum melancarkan komunikasinya tidak
mengkaji diri komunikan atau objeknya. Komunikasi sulit berhasil apabila
komunikan sedang sedih, marah, merasa kecewa, dan kondisi psikologis lainnya.
b. Faktor hambatan semantik

Faktor sematik menyangkut bahasa yang dipergunakan komunikator
sebagal aat untuk menyalurkan pikiran dan perasaannya kepada komunikan, demi
kelancaran  komunikasinya, seorang komunikator harus  benar-benar
memperhatikan gangguan sematik ini, sebab salah ucap dapat menimbulkan salah
pengertian, yang pada akhirnya menimbulkan salah komunikasi.Jadi untuk
menghilangkan hambatan semantik dalam komunikasi, seorang komunikator
harus mengucapkan pernyataannya dengan jelas dan tegas, memilih kata-kata
yang tidak menimbulkan persepsi yang salah.
c. Faktor hambatan ekologis

Hambatan ekologis terjadi disebabkan oleh gangguan lingkungan terhadap
proses berlangsungnya komunikasi. Jadi, faktor hambatan ekologis datangnya dari
lingkungan.

Fungss komunikas diadik (antarpribadi) tidak sebatas pertukaran
infformasi atau pesan sgja, tetapi merupakan kegiatan individu dan kelompok

mengenai tukar menukar data, fakta dan ide-ide agar komunikasi dapat

¥ Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2008), 11-16.
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berlangsung secara efektif dan informasi yang disampaikan oleh komunikator
dapat diterima dengan baik, maka komunikator perlu menyampaikan pola
komunikasi yang baik pula.®

Komunikas sangat dibutuhkan dalam kehidupan sosial, bahkan dalam
proses belgar mengajar. Dikarenakan dalam proses belgjar mengajar hakikatnya
adalah terdapat proses komunikasi, yaitu dimana proses penyampaian pesan dari
sumber pesan atau komunikator yaitu (guru) melalui media atau saluran tertentu
disampaikan kepada penerima pesan yaitu (siswa). Pesan yang akan disampaikan
adalah bahan atau materi pelgaran yang terdapat pada kurikulum. Sumber
pesannya bisa berasal dari guru, siswa dan lain sebagainya. Salurannya yaitu bisa
berupa media pendidikan dan penerimanya adalah siswa.’®

Pesan komunikasi dari seseorang kepada komunikan atau sebaliknya
memiliki beberapa bentuk diantaranya bentuk komunikasi verbal dan komunikasi
non verbal, bentuk umum dan khusus. Penyampaian pesan bersifat take and give
yaitu saling memberi dan menerima pesan, obrolan bersifat dua arah dan tidak ada
pihak yang lebih mengenai pembicaraan.

Adapun bentuk-bentuk komunikasi diadik (antar pribadi) yaitu:
a Komunikas verbal

Komunikas verbal adalah komunikasi yang menggunakan simbol-simbol
atau kata-kata, baik yang dinyatakan secara lisan maupun tulisan. Komunikasi

lisan dapat didefiniskkan sebagai suatu proses dimana seorang pembicara

>Asnawir dan Basyirudin Usman, Media Pembelajaran (Jakarta: Ciputat Press, 2002), 7.
1® sahbi H.M. Alisuf, Pengantar [Imu Pendidikan (Jakarta: 2005), 11.
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berinteraksi secara lisan dengan pendengar untuk memengaruhi tingkah laku
penerima.

Pesan verbal merupakan bahasa yang digunakan seseorang dalam
berkomunikasi biasanya mengisyaratkan arti/makna khusus yang kadang hanya
dimengerti oleh komunitas tempat individu berada. Arti/makna dari kata kalimat
atau bahasa yang digunakan dalam komunikasi verbal bisa jadi mengandung
beribu makna. Kemaknaan tersebut dapat berupa kiasan atau bisa juga berbentu
makna kesungguhannya.

b. Komunikasi non verbal

Komunikasi non verbal adalah penciptaan dan pertukaran pesan dengan
tidak menggunakan kata-kata seperti komunikasi yang menggunakan gerakan
tubuh, sikap tubuh, vokal yang bukan kata-kata, kontak mata, eksprest muka dan
sentuhan.

Komunikas non verbal dapat memicu sgjumlah aat indra seperti
pendengaran, penglihatan, penciuman dan perasaan untuk menyebutkan beberapa
kalimat yang terlihat dengan gerakan tubuh, dengan demikian seseorang akan
merespon isyarat-isyarat non verbal secara emosional, sedangkan orientasi mereka
hanya kepada kata-kata lebih bersifat rasional .’

Komunikasi non verbal dapat berbentuk bahasa tubuh, tanda, tindakan atau

perbuatan (action) atau objek.

Y Muhammad Budyatna, Teori Komunikasi Antar Pribadi (Jakarta: Kencana Prenada
Group, 2011), 110.
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C. Pembelgjaran Akidah akhlak
1. Pengertian pembelgjaran
Kata dasar pembelgjaran adalah belgjar, belgjar menurut Sudjana adalah
suatu proses yang ditandal dengan adanya perubahan pada diri seseorang,
perubahan sebaga hasil proses belgjar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk
seperti  perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku,
keterampilan, kecakapan, kebiasaan serta perubahan aspek-aspek yang ada pada
individu yang belgjar. Slameto merumuskan belgjar sebagai suatu proses usaha
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya.*®
Pembel gjaran pada hakikatnya merupakan proses interaksi antara guru dan
siswa, baik interaks secara langsung seperti kegiatan tatap muka maupun secara
tidak langsung, yaitu dengan menggunakan berbagai media pembel gjaran.
Muhammad Tobroni dan Arif dalam bukunya yang berjudul Belgjar dan
Pembel gjaran menjelaskan pengertian pembel gjaran sebagai berikut:
Kata “pembelajaran” berasal dari kata “ajar” yang berarti petunjuk yang
diberikan kepada orang supaya diketahui atau dituruti, sedangkan
pembelgaran berarti proses, cara, perbuatan, menjadikan orang atau
makhluk hidup belgar. Pembelgaran memiliki makna bahwa subjek
belgjar harus dibelgjarkan bukan digjarkan. Subjek belgjar yang dimaksud
adalah siswa atau disebut juga pembelgar yang menjadi pusat kegiatan
belgjar. Siswa sebaga subjek dituntut untuk aktif mencari, menemukan,

menganlisis, merumuskan, memecahkaan masalah, dan menyimpulkan
suatu masalah.™

8 Asep Jihad & Abdul Haris, Evaluas Pembelajaran (Yogyakarta: Multi Pressindo,
2013), 2.

9 Muhammad Tobroni dan Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran (Y ogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2013), 18.
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Sedangkan secara istilah hakikat penbelgjaran dijelaskan oleh Hamzah B.
Uno dalam bukunya yang berjudul Perencanaan Pembelgjaran sebagai berikut:
Istilah pembelgjaran memiliki hakikat atau perancangan sebagal upaya
untuk membelgarkan siswa. Itulah sebabnya dalam belgar, siswa tidak
hanya berinteraksi dengan guru sebagai salah satu sumber belgar, akan
tetapi mungkin siswa juga berinteraksi dengan keseluruhan sumber belgjar

yang dipakai untuk mencapai tujuan pembelgaran yang diinginkan. Oleh
karena itu, pembelajaran memusatkan pada “apa yang dipelajari siswa”.?

Menurut Nazarudin dalam bukunya yang berjudul Mangemen
Pembelgaran, mengemukakan bahwa “pembelajaran dapat diartikan sebagai
seperangkat acara peristiwa eksternal yang dirancang untuk mendukung terjadinya
proses belajar yang sifatnya internal”.?*

Daam arti sempit pembelgaran dapat diartikan sebagai suatu proses atau
cara yang dilakukan agar seseorang dapat melakukan kegiatan belgjar. Sedangkan
dalam arti luas pembelgaran adalah suatu proses atau kegiatan yang sistematis,
yang bersifat interaktif dan komunikatif antara pendidik (guru) dengan peserta
didik, sumber belgar dan lingkungan untuk menciptakan suatu kondis yang
memungkinkan terjadinya tindakan belgjar peserta didik, baik di kelas maupun di
luar kelas, dihadiri guru secarafisik atau tidak, untuk menguasai kompetensi yang
telah ditentukan.”

Jadi belgar merupakansuatu proses interaksi antara individu dengan
lingkungannya yang menghasilkan perubahan tingkah laku individu tersebut,
dimana perubahan tersebut relatif tetap dalam aspek-aspek efektif, kognitif dan

psikomotorik. Sedangkan pembelgjaran yaitu interaksi antara pendidik dengan

% Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2007), 2.
2! Nazarudin, Manajemen Pembelajaran (Y ogyakarta: Teras, 2007), 162.
2 7ainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), 10.
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peserta didik yang dilakukan di dalam ruangan maupun di luar ruangan yang
bertujuan memberikan pengetahuan baru kepada peserta didik oleh si pendidik.
2. Akidah Akhlak

a. Pengertian Akidah

Secara etimologis (bahasa) akidah berasal dari kata *“agada-ya’qidu-
agdatan”.‘Agidatan berarti simpul, ikatan, perjanjian, dan kukuh.”® Bentuk
jamaknya adalah ‘aga’id.** Setelah terbentuk menjadi ‘agidah berarti keyakinan.
Relevansi antara kata ‘aqdan dan agidah adalah keyakinan itu tersimpul dengan
kukuh di dalam hati, bersifat mengikat dan mengandung perjanjian.

Secara terminologi pengertian akidah dapat dilihat dari beberapa pendapat
tokoh berikut:

Menurut Hasan Al-Banna dalam buku Yunahar Ilyas, “Aqgaid (bentuk
jamak dari agidah) adalah beberapa perkara yang wajib diyakini kebenarannya
oleh hati (mu), mendatangkan ketentraman jiwa, menjadi keyakinan yang tidak
bercampur sedikit pun dengan keragu-raguan.®

Menurut Yusuf Al- Qardhawi dalam buku Deden Makbuloh, akidah Islam
bersifat syumuliyah (sempurna) karena mampu menginterprestasikan semua
masalah besar dalam wujud ini, tidak pernah membagi manusia di antara dua
Tuhan (Tuhan kebaikan dan Tuhan keahatan), bersandar pada akal, hati, dan

kelengkapan manusialainnya.®®

2 Yunahar Ilyas, Kuliah Akidah Islam (Y ogyakarta: LPPI, 2014), 1.

# Lahmuddin Lubis & Elfish Muchtar, Pendidikan Agama Dalam Perspektif Isiam
(Bandung: Ciptapustaka Media Perintis, 2009), 94.

% Yunahar llyas, Kuliah Akidah Islam (Y ogyakarta: LPPI, 2014), 1.

% Deden Makbuloh, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Rejawali Pers, 2014), 86.
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Syaikh Abu Bakar Al-Jaziri dalam bukunya Muhammad Daud Ali,
menyatakan bahwa akidah adalah kumpulan dari hukum-hukum kebenaran yang
jelas yang dapat diterima oleh akal, pendengaran dan perasaan yang diyakini oleh
hati manusia dan dipujinya, dipastikan kebenarannya, ditetapkan keshalehannya
dan tidak melihat ada yang menyalahinya dan bahwa itu benar serta berlaku
selamanya. Seperti keyakinan manusia akan adanya Sang Pencipta, keyakinan
akan ilmu kekuasaan-Nya, keyakinan manusia akan kewgjiban ketaatan kepada-
Nya dan menyempurnakan akhlak yang dimaksud agidah dalam bahasa Arab
(dalam bahasa Indonesia ditulis akidah).?’

Akidah merupakan akar atau pokok agama. Syariah/Fikih (ibadah,
muamalah) dan akhlak bertitik tolak dari akidah, yakni sebagai manifestasi dan
konsekuensi dari keimanan dan keyakinan hidup. Akhlak merupakan aspek sikap
hidup atau kepribadian hidup manusia, yang mengatur hubungan manusia dengan
Allah Swt dan hubungan manusia dengan manusia yang lainnya.?®

Dari beberapa pengertian di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa
akidah adalah suatu keyakinan yang tertanam di dalam hati manusia yang diterima
oleh akal dan pasti kebenarannya, dan menolak segala sesuatu yang mengingkari

keyakinan tersebut.

" Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agaman Islam (Jakarta: PT. Rgja Grafindo Persada,
2000), 199.

%K ementerian Agama Republik Indonesia, Buku Guru Akidah Akhlak Pendekatan
Saintifik Kurikulum 2013 (Jakarta: Kementerian Agama, 2014), 12.
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b. Pengertian Akhlak

Akhlak secara etimologi (bahasa) berasal dari bahasa Arab, yaitu akhlagun
sebagai jamak dari kata khulugun, yang berarti:*® perangai, tabiat, adat atau
khulgun yang berarti kejadian, buatan, ciptaan. Jadi secara etimologi akhlak itu
berarti perangai, adat, tabiat, atau sistem perilaku yang dibuat.®® Akhlak
disamakan dengan kesusilaan, sopan santun.

Secaraterminologi (istilah) dapat di lihat dari beberapa pendapat para ahli,
diantaranya:

Menurut Al-Thabari dalam Buku Ismatu Ropi, yang dimaksud dengan
akhlak mulia di sini adalah agama Islam. Ini artinya keseluruhan gjaran Islam
mengandung nilai-nilai dan norma-norma mulia yang harus di praktikkan dalam
kehidupan sehari-hari.®*

Atas dasar itu, akhlak adalah suatu ilmu yang menjelaskan arti baik dan
buruk, menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh setengah manusia
kepada lainnya, menyatakan tujuan yang harus dituju oleh manusia dalam
perbuatan mereka dan menunjukkan jalan untuk melakukan apa yang harus
diperbuat.

Sedangkan pendidikan akhlak sebagaimana dirumuskan oleh Ibnu

Miskawaih dan dikutip oleh Dindin Jamaludin, merupakan upaya ke arah

terwujudnya sikap batin yang mampu mendorong secara spontan lahirnya

perbuatan-perbuatan yang bernilai baik dari seseorang. Dalam pendidikan
akhlak ini, kriteria benar dan salah untuk menilai perbuatan yang muncul

% Miswar dan Penghulu Abd Karim Nasution, Akhlak Tasawuf (Bandung: Cipta Pustaka
Media Perintis, 2014), 1.

% Abu Ahmadi dan Noor Salim, Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Bumi
Aksara, 2001), 201.

3 Thabari, Pendidikan Agama Islam Di SMP & SMA Untuk Guru (Jakarta: Kharisma
Putra Utama, 2012), 97.
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merujuk pada Al-Qur’an dan Sunnah sebagai sumber tertinggi ajaran
|slam.*

Akhlak pun dalam Islam meliputi semua aktivitas manusia dalam segala

bidang hidup dan kehidupan. Akhlak terhadap Allah atau Khalik (pencipta),

antaralain adaah:

1

Mencintai Allah melebihi cinta kepada apa dan siapapun juga, jadi kita
sebagai makhluk Allah haruslah mengabdi dan memberikan cinta kepada-

Nya

. Bentuk cinta kepada Allah selanjutnya adalah melaksanakan perintah-Nya

dan menjauhi segalalarangan-Nya

. Mensyukuri Nikmat dan Karunia Allah swt.
. Mengharapkan dan berusaha memperol eh keridhaan Allah swi.

. Menerima dengan ikhlas semua kada dan gadar ilahi setelah berikhtiar

maksimal (sebanyak-banyaknya, hingga batas tertinggi)

. Memohon ampun hanya kepada Allah swit.

. Bertaubat hanya kepada Allah swt. Taubat yang paling tinggi adalah taubat

nasuha, yaitu taubat dengan benar-benar taubat, tidak lagi melakukan

perbuatan yang sama yang dilarang oleh Allah

8. Tawakal (berserah diri) kepada Allah swt.*

Berdasarkan paparan di atas, dapat dipahami bahwa kita sebagai makhluk

ciptaan-Nya harusah bisa menunjukkan sikap atau akhlak yang baik sesuai

dengan gjaran agama seperti yang sudah dicontohkan oleh Rasulullah saw.

% Dindin Jamaludin, Paradigma Pendidikan Anak dalam Islam (Bandung: CV Pustaka

Setia, 2013), 76.

¥ Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama |slam (Jakarta: Rgjawali Pers, 2011), 356.
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Dari beberapa definisi akhlak di atas dapat dilihat ciri-ciri sebagai berikut:
Pertama, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang telah tertanam kuat dalam
diri seseorang sehinggatelah menjadi kepribadiannya.

Kedua, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah dan
tanpa pemikiran. Ini tidak berarti bahwa pada saat meakukan suatu perbuatan
yang bersangkutan dala keadaan tidak sadar, tidur atau gila. Pada saat yang
bersangkutan melakukan suatu perbuatan dalam keadaan sehat akal
pikirannya >

Ketiga, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang timbul dari dalam diri orang
yang mengerjakannya tanpa adanya paksaaan atau tekanan dari orang, yakni
atas kemauan pikiran atau keputusan dari yang bersangkutan.

Keempat, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan sesungguhnya
bukan main-main atau bukan karena sandiwara.

Kelima, perbuatan yang dilakukan karena ikhlas semata-mata karena Allah
swt, bukan karena ingin dipuji-puji orang atau karena ingin mendapatkan
suatu pujian.

Adapun beberapa fungsi pembelgjaran akidah akhlak sebagai berikut:
Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketagwaan kepada Allah
swt yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga.

Perbaikan, yaitu memperbaiki kesalahan-kesalahan dalam keyakinan,

pemahaman, dan pengamalan garan Islam dalam kehidupan sehari-hari.

¥Abudin Nata, Akhlak Tasawuf (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), 5.
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Pencegahan, yaitu mencegah hal-hal negatif dan lingkungan atau budaya lain
yang membahayakan dan menghambat perkembangan menuju manusia
Indonesia yang seutuhnya.
Penggjaran, yaitu menyampaikan informasi dan pengetahuan keimanan dan
akhlak.®

Adatigatujuan dalam pembelgaran akidah akhlak sebagai berikut:
Siswa memiliki pengetahuan, penghayatan, dan keyakinan akan hal-hal yang
harus diimani sehingga tercermin dalam sikap dan tingkah lakunya sehari-hari.
Siswa memiliki pengetahuan, penghayatan, dan kemauan yang kuat untuk
mengamalkan akhlak yang baik dan menjauhi akhlak yang buruk, baik dalam
hubungannya dengan Allah swt, dengan dirinya sendiri, dengan sesama
manusia, maupun dengan aam lingkungannya.
Siswa memperoleh bekal tentang akidah dan akhlak untuk melanjutkan
pelajaran ke jenjang pendidikan menengah.*

Ruang lingkup pembelgjaran akidah akhlak, secara garis besar, materi

pokok pada mata pelgjararan akidah akhlak adalah sebagai berikut:

a

Hubungan vertikal antara manusia dengan Khalignya (Allah swt) mencakup
segi akidah, meliputi: Iman kepada Allah, Malaikat-Malaikat-Nya, Kitab-
kitab-Nya, Rasul-rasul-Nya, Hari Kiamat, Serta Qadha dan Qadhar.

Hubungan horizontal antara manusia dengan manusia, meliputi: akhlak dalam
pergaulan hidup sesama manusia, kewajiban membiasakan akhlak yang baik

terhadap diri sendiri dan orang lain, serta menjauhi akhlak yang buruk.

®Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam (Surabaya: Pustaka Pelgjar,

2004), 310.

*bid., 310.



29

c. Hubungan manusia dengan lingkungan, meliputi: akhlak manusia terhadap
alam lingkungan, baik lingkungan dalam arti luas maupun makhluk hidup
selain manusia yaitu binatang dan tumbuh-tumbuhan.®

Menurut Muhaimin dalam bukunya yang berjudul Wacana Pengembangan

Pendidikan Islam, yaitu:

Akidah akhlak sebagai salah satu dari pendidikan agama Islam yang
mengandung tentang keyakinan atau kepercayaan dalam Islam yang
menetap dan melekat dalam hati berfungsi sebagai pedoman, pandangan

hidup, perkataan dan amal perbutan siswa dalam segala segi kehidupannya
sehari-hari harus digjarkan secara sungguh-sungguh kepada siswa.®

Disebutkan dalam Peraturan Menteri Agama Rl (Pemenag) nomor 02
Tahun 2008, bahwa akidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah merupakan salah satu
mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang mempelgjari tentang rukun
iman yang dikaitkan dengan pengenalan dan penghayatan terhadap al-asma’ al-
husna, serta penciptaan suasana keteladanan dan pembiasaan dalam mengamalkan
akhlak terpuji dan adab islami melalui pemberian contoh-contoh perilaku dan
pengamal annya dalam kehidupan sehari-hari.

Secara substansial mata pelgaran akidah akhlak memiliki konstribusi
dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mempraktikkan al-akhlak
al-karimah dan adab Islam dalam kehidupan sehari-hari sebagai manifestasi dan
keimanannya kepada Allah swt, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-
rasul-Nya, hari akhir serta gada dan gadar.®

Mata pelgjaran akidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah bertujuan untuk:

¥Ibid., 311.

®Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam (Y ogyakarta: Pustaka Belgjar,
2004), 39.

*Pperaturan Menteri Agama Republik Indonesia No 2 Tahun 2008, 21.
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a. Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, penumpukan, dan
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, kebiasaan, serta
pengalaman siswa tentang akidah Islam sehingga menjadi manusia musim
yang terus berkembang keimanan dan ketaqwaannya kepada Allah swit.

b. Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan menghindari
akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam kehidupan individu
maupun social, sebagai manifestasi dari gjaran dan nilai-nilai akidah Islam.*

Melalui pembelgjaran akidah akhlak yang ada di sekolah-sekolah yang
berbasis Islam, setidaknya siswa akan mendapatkan pengetahuan dan bimbingan
akhlak yang baik dari gurunya. Seorang guru akan selalu mengarahkan kepada
kebaikan, dan menjadikan siswa yang teladan agar kelak nanti menjadi seorang
muslim yang mempunyai akhlak yang baik, sehingga apapun yang dilakukan dan
diperbuat akan selalu mengarah dalam hal kebaikan. Sebab tujuan tertinggi dari
pendidikan Islam adalah mendidik jiwa sekaligus akhlaknya agar mengalami
perubahan dalam kebaikan.

Adapun materi mata pelgjaran akidah akhlak sebagai berikut:

a. Iman kepada Rasul-Rasul Allah swt

Kata Rasul berasal dari kata arsala yang artinya mengutus. Artinya setelah
diangkat menjadi Rasul, dia berkewajiban menyampaikan wahyu atau berita dari

Allah. Sedangkan menurut istilah, Rasul adalah laki-laki yang diberi wahyu dan

diutus oleh Allah swt untuk menyampaikan wahyu tersebut kepada kaumnya.

“Operaturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2008 Tentang Standar
Kompetensi Lulusan dan Standar Is Pendidikan Agama lslam dan Bahasa Arab di Madrasah, 50.
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Iman kepada Rasul artinya meyakini bahwa Allah swt telah mengutus para
Rasul-Nya untuk memberikan kabar gembira dan peringatan kepada umat
manusia.*!

b. Mukjizat dan Kejadian Luar Biasa

Mukjizat menurut bahasa berarti sesuatu yang melemahkan atau
mengalahkan. Mukjizat dibagi menjadi dua macam yaitu mukjizat Kauniyah
(mukjizat terbatas) yaitu mukjizat yang tampak, yang ditangkap oleh pancaindra.
Misalnya tongkat nabi Musa bisa berubah menjadi ular, nabi Muhammad saw
dapat memindahkan pohon besar tanpa menyentuhnya dan mukjizat Agliyah
(mukjizat tidak terbatas) yaitu mukjizat yang dapat ditangkap dan dipahami oleh
pikiran. Misalnya Al-qur’an dapat dipahami dengan akal pikiran manusia, baik
maknanya, bahasanya, tulisannya dan lain sebagainya.

c. Akhlak Terpuji (Akhlak Mahmudah)

Akhlak terpuji adalah setiap perilaku baik yang sesuai dengan norma yang
berlaku (norma agama, hukum, dan adat) yang dilakukan seseorang kepada orang
lain untuk menjamin berlangsungnya kehidupan yang baik diantara mereka.
Akhlak terpuji adalah segala tingkah laku yang bailk merupakan tanda
kesempurnaan iman manusia kepada Allah swt dan benar menurut syariat 1slam.*

Adapun dikemukakan beberapa ahli penjelasan tentang pengertian akhlak
terpuji diantaranya : Menurut Imam Al-Ghazali, akhlak terpuji merupakan sumber
ketaatan dan medekatan kepada Allah swt. sehingga mempelgari dan

mengamalkannya adalah merupakan kewagjiban individual setiap muslim dan

“Isunardi, Akidah Akhlak (K abupaten Klaten: CV; Grafika Dua Tujuh, 1998). 5.
“2y atimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur’an (Jakarta: 2007) 40.
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muslimah. Menurut Al-Quswaini, akhlak terpuji adalah ketepatan jiwa dengan
perilaku yang baik dan terpuji. Menurut Al-Maardi, akhlak terpuji adalah perangai
yang baik dan ucapan yang baik. Menurut Abu Dawud As-Sijistani, akhlak terpuji
adalah perbuatan-perbuatan yang harus disenangi, sedangkan akhlak tercela
adalah perbuatan-perbuatan yang harus dihindari atau dijauhi.*®
Sedlain itu, terdapat beberapa contoh dari akhlak tepuji antara lain yaitu :
Berkata jujur walaupun keadaan yang menyakitkan hati, bersikap saling
mengasihi terhadap sesama makhluk hidup, menjalankan amanah dengan sebaik
mungkin, berperilaku sopan santun terhadap siapapun, bersikap rendah hati
walaupun memiliki kelebihan, tidak melakukan bullying terhadap siapapun,
memanggil teman dengan nama-nama yang indah, bersikap tenggang rasa
terhadap sesama, bergaul kepada siapapun tanpa melanggar aturan agama, dan
menggunakan waktu yang ada untuk kegiatan yang produktif dan bermanfaat.
Oleh sebab itulah telah menjadi salah satu aasan diutusnya Nabi
Muhammad saw oleh Allah swt di Arab untuk memperbaiki akhlak dalam diri
setigp masyarakat jahiliyah pada masa itu. Hal ini disebutkan dalam hadits Nabi

Muhammad saw yang berbunyi :

Lyadle A a g&\ij}u)ij@:aﬁgﬁ:j&@i& "

“Ibid,, 88.
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Artinya:

Dari Abu Hurairah yang mengatakan bahwa Rasulullah saw pernah

bersabda: “Sesungguhnya aku diutus hanyalah untuk menyempurnakan akhlak-

akhlak yang baik”.*

Jenis-jenis akhlak terpuji yaitu:*

1)

2)

3)

4)

5)

Al- Amanah (sifat jujur dan dapat dipercaya) adalah sifat yang dipercayakan
kepada seseorang baik harta, ilmu, rahasia atau lainnya yang wajib dipelihara
dan disampaikan kepada yang berhak menerimanya.

Al-Aliyah (sifat yang disenangi) adalah sifat yang bijaksana yang mampu
melayani setiap masalah yang hidup dimasyarakat, menaruh perhatian kepada
segenap situas dan senantiasa mengikuti setiap fakta dan keadaan yang penuh
dengan aneka perubahan.

Al-*Afwu (sifat pemaaf) adalah manusiatiada sunyi dan khilaf dan salah. Maka
apabila orang berbuat sesuatu terhadap diri seseorang yang karena khilaf atau
salah, maka patutlah dipakai sifat lemah-lembut sebagai rahmat Allah swi.
Anie Satun (sifat manis muka) yaitu bersikap manis muka terhadap siapa sgja.
Al- Khairu (kebaikan atau berbuat baik) adalah sesuatu yang mempunyai nilai
kebenaran, nilai yang diharapkan, mendatangkan rahmat yang memberikan
perasaan senang dan bahagia.

Akhlak Tercela (Akhlak Madzmumah)

Akhlak tercela atau akhlak (madzmumah) adalah setiap perbuatan yang

dilakukan seseorang kepada orang lain yang bertentangan dengan norma-norma

“Abu Abdillah Muhammad Ibn Isma’il Al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari, 270.

5y atimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur’an (Jakarta: 2007), 12-13.



yang berlaku. Norma tersebut diantaranya norma agama, adat istiadat, dan hukum
negara.*

Akhlak tercela adalah segala tingkah laku pada tutur kata yang tercermin
pada diri manusia, cenderung melekat dalam bentuk yang tidak menyenangkan
orang lain dan tidak benar menurut syariat Islam.*’ Sifat-sifat akhlak tercela
adalah dengki, iri hati, dan angkuh (sombong). Untuk menghilangkan akhlak
tercela pada manusia, sgak kecil harus ditanamkan keimanan dan ketakwaan
kepada Allah swi.

Segala bentuk akhlak yang bertentangan dengan akhlak terpuji disebut
dengan akhlak tercela. Akhlak yang tercela adalah tingkah laku yang tercela yang
dapat merusak keimanan seorang muslim dan menjatuhkan martabatnya sebagai
manusia. Bentuk-bentuk akhlak tercela berkaitan dengan Allah swt, Rasulullah
saw, dirinya, keluarganya, masyarakat, dan alam sekitarnya.*

Untuk itulah, kita tidak perlu lagi meragukan akan kegungan dan kemulian
akhlah dari Rasulullah saw, karena di dalam ayat lain juga terdapat ayat yang
membahas tentang akhlak yang terdapat dalam surat Al-Ahzab ayat 21 yang

berbunyi :

Sl AN

“6 Sunardi, Akidah Akhlak (K abupaten Klaten: CV; Grafika Dua Tujuh, 1998). 43.
7Y atimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur’an (Jakarta: 2007), 21.
*bid., 121.
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Terjemahnya:

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari
kiamat dan banyak menyebut Allah swt.*

Dengan budi pekerti yang dimiliki oleh Nabi Muhammad saw, diharapkan
semua umat manusia bisa mencontohnya sehingga terciptalah kehidupan umat
manusia yang aman dan damai, karena pada hakikatnya Nabi Muhammad saw
diutus adalah sebagai rahmat bagi sekalian alam.

Surat Lugman Ayat 14 :
Al dales ) Glayl ilay 2881 of cidle B allady (s e W
Dl ) S
Terjemahnya:

Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu-
bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-
tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada
dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-K u 1ah kembalimu. (Q.S. Lugman: 14).%

Selain akhlak terpuji, dalam diri seseorang juga bisa terdapat akhlak yang
tercela, dan beberapa contoh dari akhlak tercela antara lain yaitu : Berdusta atau

berbohong terhadap orang lain, bersikap sewenang-wenang, tidak menjalankan

amanah yang telah dibebankan terhadapnya, berteman tidak menggunakan moral,

“9 Dewan Penyelenggara dan penerjemah atau penafsiran, Al-Qur’an dan tejemahannya
(Jakarta: CV. Bumi Resti, 1990). 20.

> Dewan Penyel enggara dan penerjemah atau penafsiran, Al-Qur’an dan tejemahannya
(Jakarta: CV. Bumi Resti, 1990). 11.
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sopan santun, dan tatakrama, bersikap sombong terhadap orang lain, melakukan

bullying terhadap orang lain, memanggil teman dengan nama-nama yang tidak

disukainya, tidak memiliki sikap tenggang rasa dan sikap toleransi antar sesama,

bergaul secara bebas tanpa memandang aturan-aturan agama, serta banyak

membuang-buang waktu bersama teman-teman untuk kegiatan yang tidak jelas

dan tidak memiliki dampak positif.

Adapun jenis-jenis akhlaqul madzmumah (akhlak tercela) itu adalah sebagai

berikut:

1)

2)

3)

Ananiyah (Sifat Egois)

Sifat egois adalah sifat mementingkan diri sendiri, orang yang memiliki sifat
egois cenderung mengambil keputusan yang hanya menguntungkan dirinya
sendiri tanpa memikirkan kemasl ahatan umat.

Al-Baghyu (Suka Obral Diri pada Lawan Jenis yang Tidak Hak (Melacur)
Berzinah tentu sgja dilarang oleh agama, dan perbuatannya pun dikutuk oleh
masyarakat, melacur perbuatan yang tercela jelas sekali orang yang
mel akukan perbuatan ini dengan alasan apa pun akan dilaknat oleh Allah.
Al-Bukhlu (Sifat Bakhil, Kikir, Kedekut (Terlalu Cinta Harta)

Sifat bakhil, kikir, adalah sifat yang sangat tercela dan paling dibenci Allah.
Sesungguhnya Allah telah mengatur rezeki bagi manusia namun manusia lupa
untuk bersedekah kepada sesama, padahal di dalam rezeki yang kita dapatkan

adarezeki orang lain.



4)

5)

6)

7)
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Al-Kadzab (Sifat Pendusta atau Pembohong)

Maksud dari pendusta adalah sifat yang mengada-ada sesuatu yang
sebenarnyatidak ada, dengan tujuan untuk merendahkan orang lain.
Al-Khamr (Gemar Minum Minuman yang Mengandung Alkohol (Al-Khamar)
Minuman yang beralkohol adalah minuman yang diharamkan karna
menyebabkan seseorang yang meminumnya menjadi mabuk, orang yang telah
mabuk maka akan kehilangan kesadaran dan aka sehatnya sehingganya
membuatnya lalai untuk beribadah kepada Allah.

Al-Khiyanah (Sifat Pengkhianat)

Khianat adalah kebalikan dari sifat amanah, seseorang yang telah diberi
kepercayaan namun ia mengkhianatinya, perbuatan tersebut mungkin sesaat
tidak diketahui oleh orang lain, namun Allah maha mengetahui segala sesuatu
yang kita kerjakan, untuk menutupi perbuatannya orang yang memiliki sifat
tersebut rela bersumpah atas nama Allah swt untuk memperkuat dan
membenarkan keterangannya bilaia tertuduh, ia tidak memiliki rasa tanggung
jawab atas apa yang ia perbuat.

Azh-Zhulmun (Sifat Aniaya)

Aniaya ialah meletakkan sesuatu tidak pada tempatnya, mengurangi hak yang
seharusnya diberikan, sifat aniaya dapat merugikan orang lain dan termasuk
perbuatan yang menzhalimi orang lain, perbuatan tersebut dapat memutuskan

tali persaudaraan antar sesama manusia.
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8) Al-Jubnu (Sifat Pengecut)
Ciri-ciri dari sifat pengecut adalah ia selalu ragu-ragu dalam bertindak,
keragu-raguan memulai sesuatu itu berarti suatu kesalahan.

Demikian Allah swt telah memberikan contoh kongkret mendidik akhlak
anak. Jika setiap orang tua dapat melaksanakannya dengan baik, maka besar
harapan anak tumbuh menjadi manusia-manusia muslim yang berakhlak baik.

Menurut Zahruddin AR bahwa akhlak tercelaini dikenal dengan sifat-sifat
muhlikat, yaitu segala tingkah laku manusia yang dapat membawanya kepada
kebiasaan dan kehancuran diri, yang tentu sgja bertentangan dengan fitrahnya
untuk selalu mengarah kepada kebaikan.™

Maka penulis simpulkan mata pelgjaran akidah akhlak ini mengandung arti
pembelgjaran yang membicarakan tentang keyakinan dari suatu kepercayaan dan
nilai suatu perbuatan baik dan buruk, yang dengannya diharapkan tumbuh suatu
keyakinan yang tidak dicampuri keragu-raguan serta perbuatannya dapat dikontrol

oleh gjaran agama.

*1Zahruddin AR, Pengantar Studi Akhlak (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004). 153.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Desain Penelitian

Jenis pendlitian yang penulis gunakan pada penelitian ini adalah dengan
menggunakan penelitian kualitatif yaitu dengan menggunakan pendekatan yang
bersifat survey lapangan yaitu dengan memaparkan aspek-aspek yang menjadi
sasaran peneliti meneliti. Noeng Mujahir mengemukakan, “Penelitian dengan
menggunakan jenis kudlitatf merupakan peneliti yang hanya sekedar
menggambarkan hasil analisis suatu variabel penelitian”.! Penelitian yang bersifat
deskriftif menurut Suharmis Arikunto, “Lebih tepat apabila menggunakan
pendekatan kualitatif”.?

Menurut Lexy J. Moleong, penelitian kualitatif adalah penelitian yang
ditujukan untuk memahami fenomena tentang perilaku apa yang dialami oleh
subjek penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain.
Deskriptif adalah prosedur pemecahan masalah dengan menggambarkan objek
penelitian pada saat keadaan sekarang berdasarkan fakta-fakta sebagai mana
adanya.

Penulis menggunakan jenis kualitatif ini, didasarkan pada tujuan yang

ingin dicapai yaitu dengan mendeskripsikan tentang implikasi penerapan

'Noeng Mujahir, Metode Kualitatif (Y ogyakarta: Reke Serasia, 2008), 21.

“Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian IImiah, Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta:
Rineka Cipta, 2000), 2009.

3Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT; Remaja Posdakarya,
2017), 6.
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komunikasi diadik dalam pembelgaran akidah akhlak di MTs Al-Istigomah
Kelurahan Lasoani Kota Palu.

B. Lokas Pendlitian

Penelitian ini di laksanakan di MTs Al-Istiqgomah Kelurahan Lasoani Kota
Palu. Alasan penulis memilih lokas tersebut karena selain penulis ingin
mengetahui  bagaimana implikasi penergpan komunikas diadik dalam
pembelgjaran akidah akhlak bagi peserta didik di MTs Al-Istiqgomah Kelurahan
Lasoani Kota Palu, di sekolah itu terdapat sebuah implikasi penerapan komunikasi
diadik yang mana kebanyakan dari peserta didik di MTs Al-Istiqgomah Kelurahan
Lasoani Kota Palu tersebut memiliki sikap yang kurang baik terhadap gurunya,
sehingga dibutuhkanlah komunikasi diadik tersebut.
C. Kehadiran Pendliti

Daam pendlitian ini, pendliti bertindak sebagai instrumen pendlitian
sekaligus pengumpul data. Oleh karena itu, kehadiran peneliti di lapangan untuk
penelitian kualitatif mutlak diperlukan untuk memperoleh data yang dibutuhkan.*
Kehadiran penulis di lokasi penelitian bertindak selaku instrument penelitian
sekaligus sebagai pengumpulan data. S. Margono mengemukakan bahwa
kehadiran peneliti di lokas selaku instrument utama adalah sebagai berikut:

Manusia merupakan alat atau instrumen terutama mengumpulkan data.

Penelitian kualitatif menghendaki peneliti atau dengan bantuan orang lain

sebagali adlat utama mengumpul data. Hal ini dimaksudkan agar lebih

mengadakan penyesuaian terhadap kenyataan-kenyataan yang ada di
lapangan.®

4 Institut Agama Islam Negri IAIN, Pedoman Penulisan Karya Tulis limiah (Palu:
Lembaga Penjamin Mutu (LPM), 2020), 11.
> S. Margono, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. I1; t.t. Rineka Cipta, 2000), 38.
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Penulis dalam mengadakan penelitian di MTs Al-Istigomah Kelurahan
Lasoani Kota Palu membawa surat keterangan dari kampus UIN Datokarama Palu
yang ditunjukkan kepada kepala sekolah di MTs Al-Istiqgomah Kelurahan Lasoani
Kota Palu serta para guru-guru yang berkompeten yang akan menjadi sasaran
wawancara. Surat tersebut merupakan surat permohonan izin penulis untuk
mel akukan penelitian di sekolah tersebut.

Dalam melakukan penelitian, penulis bertindak sebagai pengamat penuh
yang mengamati secara teliti segala sesuatu yang terjadi di dalam aktivitas
pembelgaran. Para informan yang diwawancara akan diupayakan dapat
memberikan informasi yang akurat dan valid.

D. Data dan Sumber Data

Jika dilihat dari jenisnya, maka kita dapat membedakan data kualitatif
sebagai data primer dan data sekunder:®
1. Dataprimer

Data primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung
dari sumber aslinya yang berupa wawancara, jajak pendapat dari individu atau
kelompok (orang) maupun hasil observas dari suatu obyek, kgjadian atau hasil
pengujian (benda). Dengan kata lain, pendliti membutuhkan pengumpulan data
dengan cara menjawab pertanyaan riset (metode survei) atau penelitian benda

(metode observasi).

®Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif (Y ogyakarta: Graha llmu,
2006), 209.
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Data ini berupa teks asli wawancara dan diperoleh melalui wawancara
dengan informan yang sedang dijadikan sampel dalam penelitiannya. Data dapat
direkam atau dicatat oleh penulis.

Data primer merupakan data yang diperoleh lewat pengamatan langsung
atau wawancara langsung dengan informan atau narasumber. Yang menjadi
informan utama dalam penelitian ini yakni:

1. KepalaMadrasah MTs Al-Istigomah Kelurahan Lasoani Kota Palu

2. Guru mata pelgaran Akidah Akhlak MTs Al-Istigomah Kelurahan

Lasoani Kota Palu.

3. SiswaMTsAl-Istigomah Kelurahan Lasoani Kota Palu.
2. Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh melalui media
perantara atau secara tidak langsung yang berupa buku, catatan, bukti yang telah
ada, atau arsip baik yang dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan secara
umum. Dengan kata lain, peneliti membutuhkan pengumpulan data dengan cara
berkunjung ke perpustakaan, pusat kgjian, pusat arsip atau membaca banyak buku
yang berhubungan dengan penelitiannya.

Data sekunder berupa data-data yang sudah tersedia yang dapat diperoleh
oleh penulis dengan cara membaca, melihat ataupun mendengarkan. Data ini
berasal dari data primer yang sudah diolah oleh peneliti sebelumnya.

E. Tehnik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan suatu cara yang digunakan dalam
upaya memperoleh dan mengumpulkan data yang diperlukan dalam pendlitian.

Adapun metode yang peneliti gunakan untuk mengumpulkan data adal ah:
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1. Observas

Metode obsevasi (pengamatan) merupakan sebuah teknik pengumpulan
data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan guna untuk mengamati hal-hal
yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu,
peristiwa, tujuan dan perasaan.’

Dengan demikian maka teknik observasi yang digunakan adalah observasi
langsung. Dalam observasi ini, penulis menggunakan observasi langsung, yakni
mengumpulkan data dengan cara mengamati langsung sesuai dengan objek yang
diteliti dan disertakan dengan kegiatan pencatatan berkaitan dengan yang diamati
dan dibutuhkan dalam penélitian.

2. Wawancara

Wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan.®

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kualitatif ebih
menekankan pada teknik wawancara yang terstruktur. Wawancara terstruktur
adalah wawancara dengan menggunakan daftar pertanyaan yang telah disiapkan
sebelumnya. Peneliti menggunakan teknik wawancara terstuktur agar fokus pada
pokok permasalahan penelitian.’

Penggunaan metode ini didasarkan kepada kedua alasan yaitu :

'M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Pendlitian Kualitatif
(Yogyakarta: AR Ruzz Media, 2012), 165.

8 Masganti Sitorus, Metodologi Penelitian Islam (Medan: IAIN Press, 2011), 187.

Basuki Sulistyo,Metode Penelitian (Jakarta: Wedatama Widya Sastra dan Fakultas [Imu
Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia, 2006), 133.



a) Pertama, dengan wawancara, peneliti dapat menggali tidak sgja apa yang
diketahui dan dialami subjek yang diteliti.

b) Kedua, apa yang ditanyakan kepada informasi bisa mencakup hal-hal yang
bersifat lintas waktu, yang berkaitan dengan masa lampau, masa kini dan juga
masa yang akan datang.

Tehnik wawancaraini adalah suatu teknik pengumpulan data dengan tanya
jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan kepada tujuan
penyelidikian. Dari wawancara diharapkan akan mendapatkan informasi-
informasi yang lebih jelas, lengkap dan sedalam-dalamnya tentang penilaian
autentik yang meliputi pelaksanaan dan kendalanya dalam pembelgjaran. Teknik
wawancaraini penulis tujukan kepada:

1. KepalaMadrasah MTs Al-Istigomah Kelurahan Lasoani Kota Palu

2. Guru mata pelgaran Akidah Akhlak MTs Al-Istigomah Kelurahan

Lasoani Kota Palu

3. SiswaMTsAl-Istigomah Kelurahan Lasoani Kota Palu
3. Dokumentasi

Teknik dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa catatan transkip, buku, surat kabar, magjalah, prasasti, agenda dan
sebagainya. Dibandingkan dengan yang lain metode ini tidak begitu sulit dalam
arti apabila ada kekeliruan sumber datanya masih tetap, belum berubah.™®

Dokumentasi adalah cara pengumpulan data dengan menelaah dokumen
penting yang menunjang kelengkapan data. Dalam teknik pengumpulan data ini,

penulis melakukan penelitian dengan menghimpun data yang relevan dari

% Dedi Mulyana, Pendlitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2006). 183.
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segjumlah dokumen resmi atau arsip penting yang dapat menunjang kelengkapan
data penelitian. Dalam teknik dokumentasi ini, penulis juga menggunakan kamera
atau foto sebagai bukti bahwa penelitian benar-benar dilakukan di lokasi tersebut.

F. Tehnik Analisis Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kualitatif ebih
menekankan pada teknik wawancara yang terstruktur. Wawancara terstruktur
adalah wawancara dengan menggunakan daftar pertanyaan yang telah disigpkan
sebelumnya. Peneliti menggunakan teknik wawancara terstuktur agar fokus pada
pokok permasalahan penelitian.™

Patton dalam S. Nasution, mengemukakan “Analisis data adalah proses
mengatur urutan data, mengorganisasikan kedalam suatu pola, kategori dan satuan
uraian dasar-dasar”.*? Selanjutnya S. Nasution, mendefenisikan andisis data
sebagai “proses yang merinci usaha formal untuk menemukan tema dan
meneruskan hipotesis (ide) seperti yang disarankan oleh data sebagai usaha untuk
memberikan bantuan pada tema dan hipotesis itu”.*®

Adapun teknik analisis data yang penulis gunakan dalam pendlitian
proposal ini terdiri dari tigajenis, yaitu:
1. Reduks Data(Data Reduction)

Reduks data yang mereduks data sekaligus, sehingga dapat disgjikan

dalam satu bentuk narasi yang utuh. Metter B. Miles dan Michael Huberman

menjelaskan:

"Basuki Sulistyo, Metode Penelitian (Jakarta: Wedatama Widya Sastra dan Fakultas
Ilmu Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia, 2006), 133.
125, Nasution, Metode Research Penelitian IImiah (Bandung : Bumi Aksara, 2006), 103.
13 pi
Ibid., 103
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Reduks data diartikan sebagai proses pemilihan, pemutusan perhatian
pada penyederhanakan, pengabstarakan, dan transformasi data kasar yang
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan, sebagaimana kita ketahui
reduksi data berlangsung terus menerus selama proyek yang beriorentas
kualitatif berlangsung.'*

Mereduks data berarti merangkum permasalahan, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan dicari tema polanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas,
dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan
mencarinya bila diperlukan.

2. Penygjian Data (Data Display)

Penygjian data adalah proses penygiian data yang sebelumnya telah
direduksi sehingga data dapat terorganisir maka akan semakin  mudah untuk
dipahami. Y ang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Terkadang penulis menyajikan
data yang didapatkan setelah dilakukan reduksi data untuk menghindari adanya
kesal ahan penafsiran terhadap data tersebut.

Penygjian data yaitu menyajikan data yang telah direduks dalam model -
model tertentu untuk menghindari adanya kesalahan penafsiran terhadap data
tersebut. Sebagaimana telah dikemukakan olenh Mattew B. Michael Huberman,
bahwa “Alur penting kedua dari analisis adalah penygian data dan yakni

sekumpulan informasi yang tersusun memberi kemunkinan adanya penarikan

kesimpulan dan pengambilan tindakan”.*®

Y“Mattew B. Miles, Qualitative Data Analisys, diterjemahkan oleh Tjetep Rohendi Rohidi
dengan judul Analisis Data Kualitatif, Buku Sumber Tentang Metode-Metode Baru (Jakarta:
1992), 16.

Blbid., 17.
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3. Veifikas Data

Verifikas data, yaitu adanya suatu pengambilan kesmpulan yang
dilakukan oleh penulis terhadap data tersebut. Hal ini sebagaimana yang
dikemukakan oleh Mattew B. Miles dan A Michael Huberman yakni:

Kegiatan analisis ketiga yang paling penting adalah menarik kesimpulan
dari verifikas dari permulaan data, seseorang penganalisis kualitatif mulai
mencari-cari  benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan
konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan proporsi.*

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran
suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang sehingga setelah ditdliti
menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.

Teknik verifikasi dalam penelitian ini dilakukan dengan tiga cara yaitu:

a) Deduktif yaitu analisis yang berangkat dari kata yang bersifat umum untuk
mendapat kesimpulan yang bersifat khusus.

b) Induktif yaitu analisis yang berangkat dari data yang bersifat khusus untuk
mendapatkan data yang umum.

c) Komparatif yaitu anaisis dengan membandingkan beberapa data untuk
mendapat kesimpulan tentang persamaan dan perbedaannya.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Pengecekan ke absahan data dalam suatu penelitian kualitatif sangat

dibutunkan untuk mendapatkan validitas dan tingkat kreabilitas data yang

®1phid., 19.
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diperoleh untuk melengkapi tuntunan objektivitas dalam penelitian ini, untuk
mendapatkan data yang relevan terhadap data yang terkumpul, maka penulis
menggunakan teknik triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan suatu dengan yang lain di luar dataitu untuk keperluan pengecekan
atau sebagal pembanding terhadap data itu, tekniknya dengan pemeriksaan
sumber lainnya.*’

Pengecekan keabsahan data dimaksudkan untuk mendapatkan validasi dan
tingkat kredibilitas data yang diperoleh. Dengan kata lain, tujuan untuk
memperoleh data yang shahih. Ha ini dimaksudkan agar dapat diketahui
kehadiran dan kekurangan yang ada untuk kemudian disempurnakan lebih lanjut.
Sebagaimana dikemukakan oleh Moleong dalam buku Metodologi Penelitian
Kualitatif, bahwa:

K eabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari konsep
keshahihan (Validitas) dan keandalan (Reabilitas) menurut porsi (Postifisme) dan
disesuaikan dengan tuntunan pengetahuan, kriteria dan paradigma sendiri.*®

Dalam pengecekan keabsahan data ini, penulis melakukannya dengan
menggunakan metode triangulasi, sebagaimana Maleong mengatakan bahwa
metode triangulasi adalah “teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekkan

sebagai pembanding terhadap itu”.*

YNasution, Metodologi Penelitian Naturalistik Kualitatif (Bandung: Grasindo, 2006),
116.

¥ exy J. Maleong, Metotologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
20018), 171.

“lbid., 178.
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Triangulasi juga merupakan cara untuk melihat fenomena dari berbagai
sumber informasi dan teknik-teknik. Misalnya, hasil observasi dapat dicek dengan
hasil wawancara atau membaca |aporan, serta melihat yang lebih tgjam hubungan
antara beberapa data yang bersifat inkosisten dapat dihindari. Dengan melakukan
tahapan seperti diatas, maka data yang diperoleh dalam karya ilmiah benar-benar
adal ah data yang dapat di pertanggung jawabkan validitas dan keakuratannya serta
memenuhi syarat untuk disebut sebagal sebuah penelitian karyailmiah.

Hal ini dilakukan karena merupakan salah satu teknik untuk pengecekan
keabsaan data dalam suatu penelitian. Diskusi dengan rekan-rekan sejawat
dilakukan dengan tujuan untuk menyingkap kebenaran hasil penelitian serta

mencari titik kekeliruan interpretasi dengan klarifikasi penafsiran dari hasil lain.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Sgarah singkat MTs Al-Istiqgomah Kelurahan Lasoani Kota Palu

Secara umum, seringkali segjarah memberikan kesempatan masyarakat
untuk memahami berbagai macam hal. Mulai dari perkembangan teknologi,
perkembangan zaman, identitas suatu masyarakat, hingga dapat memahami
masalah yang terjadi di saat ini. Selain itu, mempelgari sgarah juga dapat
membangun kewarganegaraan yang lebih baik lagi.

Kemudian berbicara masalah gambaran umum MTs Al-Istigomah
Kelurahan Lasoani Kota Palu sama halnya berbicara tentang segjarah, profil
sekolah, keadaan peserta didik, kurikulum, serta sarana dan prasarana pendidikan
yang digunakan oleh sekolah tersebui.

Setelah peneliti melakukan penelitian dan mendapatkan beberapa
infformasi dari informan yang ada mengenai Impikasi Penerapan Komunikasi
Diadik Dalam Pembelgjaran Akidah Akhlak Bagi Peserta Didik Di MTs Al-
Istigomah Kelurahan Lasoani Kota Palu, yang kemudian peneliti akan
memaparkan beberapa hal yang akan dijadikan sebagai pembahasan, diantaranya,
kondisi objektif MTs Al-Istigomah Kelurahan Lasoani Kota Palu, data tenaga
pendidik dan data peserta didik, kurikulum yang di gunakan oleh sekolah apa sgja
yang adadi MTs Al-Istigomah Kelurahan Lasoani Kota Palu.

1. Kondis objektif MTsAl-Istiqgomah Kelurahan Lasoani Kota Palu

Méliputi eksistensi sgjarah berdirinya suatu lembaga pendidikan yang

berada pada MTs Al-Istiqgomah Lasoani Kota Palu, peneliti akan memaparkan

50
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secara singkat tentang latar belakang dari berdirinya MTs Al-Istiqgomah Lasoani
Kota Palu.

Awalnya, pada tahun 1980 beberapa tokoh masyarakat dan stekholder di
Kelurahan Lasoani, mereka terpanggil atau termotivasi untuk mendirikan sekolah
yang berbasis agama, dengan alasan bahwa 99% penduduk disekitar wilayah
tersebut beragama Islam sehingga sangat dibutuhkan pendidikan agama kepada
generas muda, dimana saat itu juga sekolah yang ada hanya satu SD Negeri
Lasoani. Pada mulanya yang didirikan adalah madrasah ibtidaiyah yang setara
dengan SD maupun MI untuk melanjutkan mengalami kendala sekolah agama
yang sama jenjangnya dengan SMP, oleh karena itu didirikanlah Madrasah
Tsanawiyah (MTs) Al-Istigomah Lasoani. Pada tahun 1984 dengan status
Madrasah Swasta dibawah binaan Kementerian Agama Republik Indonesia.

Sejak berdirinya MTs Al-Istigomah Lasoani Kota Palu pada tahun 1984
sudah mencatat sebanyak 1.600 lebih jumlah siswa yang terdaftar di Madrasah,
dengan menamatkan lebih dari 1400 siswa sampai dengan tahun 2019. MTs Al-
Istiqgomah Lasoani saat ini dibawah naungan Y ayasan Pendidikan Islam (YPI) Al-
Istigomah Lasoani Palu yang berkedudukan di kelurahan Lasoani Kota Palu,
sudah berbadan hukum resmi sesuai SK Kementerian Hukum dan HAM dengan
No. SK : AHU-0033798.AH.01.04. Tahun 2016, memiliki izin operasional sesuai
SK dari Kementerian Agama No. 594 tahun 2016, serta memiliki sertifikat

akreditas dari Badan Akreditasi Nasional Sekolah/M adrasah.
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2. Profil MTsAl-Istigomah Kelurahan Lasoani Kota Palu

Adapun profil MTs Al-istiqgomah Lasoani Kota Palu dapat dijelaskan

sebagal berikut:

TABEL 1

Profi MTs Al-Istigomah Kelurahan Lasoani Kota Palu

1. | NamaMadrasah

MTs Al-Istigomah Lasoani

2. | Alamat Madrasah

J. Mantikulore No. 11 kelurahan Lasoani Kota

Palu

3. | Status

Swasta

4. | Kepemilikan

Y ayasan Pendidikan Islam (Y PI) Al-Istigomah

Lasoani
5. | Tahun berdiri 1984
6. | Luas Lahan +2.378 m?

7. | Status Lahan

Milik sendiri (Yayasan Pendidikan Islam Al-

| stiqgomah)

8. | Luas Bangunan

+ 634 m?

9. | Jumlah Ruang

11 ruang (terdiri : 6 ruang kelas, 1 ruang
perpustakaan, 1 ruang UKS/BK, 1 ruang
Guru/Kamad, 1 ruang OSIS/Pramuka)

Sumber Data: Ruang Kepala Sekolah M Ts Al-Istigomah Lasoani K ota Palu.
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3. Vis dan Misi MTsAl-Istigomah Kelurahan L asoani Kota Palu

a. Vis

Terwujudnya generasi yang istigomah, terampil, inovatif, kreatif
menguasai IPTEK dengan berlandaskan Iman dan Tagwa yang berwawasan
lingkungan.

b. Mis

Menyelenggarakan pendidikan secara profesional, inovatif, dan selalu

berupaya meningkatkan pelayanan dan kepuasan masyarakat serta mewujudkan
misi yang telah dirumuskan maka langkah-langkah nyata yang harus dilakukan
oleh Madrasah adalah:

1. Mendorong aktifitas dan kreatifitas secara optimal kepada seluruh
komponen Madrasah terutama para siswa.

2. Mengoptimalkan pembelgjaran dalam  rangka meningkatkan
keterampilan siswa supaya mereka memiliki prestas yang dapat
dibanggakan.

3. Melaksanakan pembelgaran dan bimbingan secara efektif sehingga
kecerdasan siswa terus diasah agar terciptanya kecerdasan intel ektual
dan emosional yang mantap.

4. Antusias terhadap perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi.

5. Menimbulkan penghayatan yang dalam dan pengalaman yang tinggi
terhadap garan agama (religi) sehingga tercipta kematangan dalam

berfikir dan bertindak.



6. Menanamkan cinta kebersihan dan keindahan terhadap lingkungan

M adrasah.

TABEL 2

Data Guru Dan Mata Pelajaran Yang Diajarkan

No. | Nama Guru L/P | Jabatan/Bidang Studi

1. Nur Imamah, S.PdI P Wakamad Kesiswaan, Al-
Qur’an Hadits dan Fikih

2. Siti Mauludatun, S.Ag P Akidah Akhlak dan SK1

3. Suryani Putriza, SHI P Wakamad Sarpras, Bahasa
Arab

4, Nining Wahyuni, S.PdI. M.PdI P Bahasa Arab dan IPS

5. Mona Afriana, S.Pd P PKN dan IPS

6. Nirwan, S.Pd. M.M L Pembina OSIS, Bahasa
Indonesia

7. Sasmita, S.Pd P Bahasa Indonesia dan Seni
Budaya

8. Sulfiyanti Nur, S.Pd P Matematika

0. Hasnawati, S.Pd P Kepala Perpustakaan, 1PA

10. | Siti Rahmi, S.Pd P Wakamad Kurikulum, IPA
dan Prakarya

11. | Nur Iradah, S.Pd P Pembina Pramuka, Bahasa
Inggris

12. | Asmarni Pratiwi, S.Pd P Bahasa Inggris dan Seni
Budaya

13. | Agusniar Soleman, S.Pd P Pembina UK'S, Penjaskes

Sumber Data: Kantor Tata Usaha M Ts Al-Istigomah Lasoani Kota Palu
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Berdasarkan tabel di atas mengena data guru dan mata pelgjaran diatas
dapat disimpulkan bahwa guru di MTs Al-Istiqgomah Kelurahan Lasoani Kota
Pau mengagar sesuai dengan pendidikan terakhirnya, akan tetapi karena
kurangnya tenaga guru di Madrasah tersebut, maka ada beberapa guru yang
mengagjar tidak sesuai dengan tenaga pendidikan terakhirnya. Seperti Suryani
Putriza, SHI, yang mengajarkan Bahasa Arab.

Dapat disimpulkan bahwa di MTs Al-Istigomah Lasoani Kota Palu ini
dalam mengajarkan mata pelgjaran ada guru yang tidak sesuai dengan pendidikan
terakhirnya.

4. Kurikulum di MTsAl-Istigomah Kelurahan L asoani Kota Palu

Bagi para akademis pastinya sudah tidak asing lagi bila mendengar istilah
kurikulum, lalu apakah sebenarnya kurikulum itu?. Kurikulum berasal dari bahasa
latin *“curere” yang berarti tempat berpacu. Sehingga kurikulum dapat diartikan
sebaga jalan ataupun jalur yang diikuti seseorang agar bisa sampa ke tempat
tujuanya. Pengertian kurikulum sendiri juga tercantum didalam Nomor 20 Tahun
2003 tentang sistem pendidikan nasiona yang terdapat pada pasal 1 butir 19 yaitu:
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan
bahan pelgaran serta carayang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelgjaran agar dapat mencapai tujuan tertentu.

Awalnya, kurikulum yang digunakan oleh MTs Al-Istigomah Lasoani
Kota Palu ialah Kurikulum 2013 atau K13, perencanaan pembelgaran dalam
bentuk program semester dan persigpan harian (silabus dan RPP), dan

pel aksanaan pembelgjarann dilaksanakan di dalam dan diluar kelas sesuai dengan
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jadwal mata pelgjaran. Namun setelah beberapa tahun terakhir khususnya saat
pertama masa pandemi Covid -19 hingga saat ini, MTs Al-Istiqgomah Lasoani
Kota Palu menggunakan kurikulum 2013-KTSP, dan pembelgaran yang
dilakukan secara daring.
5. Data pesertadidik MTsAl-Istigomah Kelurahan Lasoani Kota Palu

Komponen yang penting dalam proses pembelgaran adalah dengan
adanya peserta didik. Adapun data keseluruhan peserta didik diMTs Al-Istigomah
Lasoani Kota Palu berjumlah 138 orang tahun 2020/2021.

TABEL 3

Jumlah Peserta Didik Di MTs Al-lstigomah L asoani Kota Palu

Kelas L P Jumlah

Rombel
VIl 22 20 2
VIl 24 21 2
IX 32 19 2
Jumlah 78 60 6

Sumber Data:Kantor Tata Usaha MTsAl-Istigomah Lasoani Kota Palu



57

6. Sarana dan Prasarana di MTs Al-Istigomah Kelurahan Lasoani Kota
Palu
MTs Al-Istigomah Lasoani Kota Palu mempunyai sarana yang kurang
lengkap untuk proses pembelgjaran. Data di bawah ini berisikan tentang keadaan
sarana dan prasarana yang ada di MTs Al-Istiqgomah Lasoani Kota Palul.
TABEL 4

K eadaan Sarana dan Prasarana

Nama Ruangan Jumlah Keadaan Bangunan
Ruang Kepala Madrasah 1 Bak
Ruang Guru 1 Bak
Ruang Tata Usaha 1 Bak
Ruang Kelas 7A dan 7B 2 Baik
Ruang Kelas 8A dan 8B 2 Baik
Ruang Kelas 9A dan 9B 2 Baik
Ruang Perpustakaan 1 Baik
Toilet Guru 1 Baik
Toilet Siswa 1 Baik
Ruang UKS 1 Bak
Tempat Parkir 1 Bak
Lapangan 1 Bak
Kantin 1 Bak

Sumber Data: Kantor Tata Usaha M Ts Al-Istigomah L asoani Kota Palu.
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Kondis sarana dan prasaranayang adadi MTs Al-Istigomah Lasoani Kota
Palu masih tergolong dalam kategori kurang lengkap. Dalam aspek belgar
mengagjar di sediakan 6 lokal ruang kelas. Sedangkan dalam aspek pengembangan
peserta didik, disediakan ruang laboratorium komputer dan perpustakaan yang
masih belum memadai. Sedangkan dari segi kebersihan, kerapihan, kedisiplinan
MTs Al-Istigomah kelurahan Lasoani Kota Palu masih tergolong rendah,
misalnya peserta didik masih banyak yang datang terlambat, dan ada beberapa
peserta didik yang cara berpakaiannya yang masih kurang rapi. Dari permasalahan
ini dikarenakan kurang disiplinnya pihak guru dalam mengontrol peserta didik di
Madrasah tersebut.

Gambar. 1

Struktur Organisas MTs Al-Istigomah Kelurahan Lasoani Kota Palu

"
AL-ISTHIAMAK

STRUKTUR ORGANISASI MTs AL ISTIQOMAH LASOANI

KETUAYAYASAN |

| KETUA KOMITE I i KEPALA MADRASAH I
L J

| WAKAMAD KURIKULUM | WAKAMAD KESISWAAN & HUMAS [ WAKAMAD SARPRAS | l TATA USAHA |

I | I L
PEMBINA PENGELOLA
PEMBINA KESENIAN PRAMUKA | PEMBINA OSI5 | | PEMBINA UKS I l BENDAHARA | | PERPUSTAKAAN |

|
- BIMBINGAN DAN
| DEWAN GURU | i WALI KELAS i KONSELING

l

PESERTA DIDIK /
SISWA

Sumber Data: Kantor Tata Usaha MTsAl- Isrigomah Lasoani Kota Palu (11 Juli 2021).
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B. Implikasi Penerapan Komunikas Diadik Dalam Pembelajaran Akidah
Akhlak Bagi Peserta Didik Di MTs Al-Istigomah Kelurahan Lasoani Kota
Palu.

Implikasi dapat dikatakan sebagai suatu akibat yang ditimbulkan dari

pelaksanaan kebijakan atau suatu program tertentu yang biasa bersifat baik atau
tidak baik. Selain itu, implikas dikatakan juga sebaga segala sesuatu yang telah
dihasilkan dengan adanya proses perumusan kebijakan. Dengan kata lain
implikas adalah akibat-akibat dan konsep-konsep konsekuensi yang ditimbulkan
dengan dilaksanakannya kebijakan atau kegiatan tertentu.®

Komunikas diadik merupakan komunikas antar pribadi hubungan antara
dua arahdalam pengiriman dan penerimaan pesan dengan cara yang tepat sehingga
pesan yang dimaksud dapat dipahami terutama dalam proses pembelgjaran akidah
akhlak bagi pesertadidik. Dalam hal ini pendidik adalah guru memegang peranan
yang sangat penting dalam menentukan kualitas dan kuantitas penggaran yang
akan dilaksanakannya. Oleh sebab itu, berhasil atau tidaknya peserta didik dalam
mengikuti proses pembelgaran, tak terlepas dari bagaimana bentuk komunikasi
dalam proses penyampaian materi atau pesan yang diterapkan guru dalam proses
pembelgjaran akidah akhlak, sebab bentuk komunikasi guru dalam proses
pembelgjaran akidah akhlak dengan tepat terhadap peserta didik merupakan salah
satu cara untuk membentuk peserta didik agar memiliki pribadi yang berbudi
pekerti yang baik.

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah tentang implikas penerapan

komunikas diadik dalam pembelgaran akidah akhlak bagi peserta didik di MTs

! |slamy Irfan, Prinsip-Prinsip Perumusan Kebijaksanaan Negara (Jakarta : Bina Aksara
,2003). 114-115.
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Al- Istigomah Lasoani Kota Palu. Adapun pertanyaan-pertanyaan yang diberikan
oleh pendliti terhadap narasumber melalui kegiatan wawancara yang dilakukan
terhadap pihak terkait yaitu Kepala Sekolah, Guru Akidah Akhlak dan Peserta
Didik di MTs Al-lIstigomah Lasoani Kota Palu.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada Bapak Wisnu
S.Pd selaku Kepala Sekolah MTs Al-Istigomah Lasoani Kota Palu pada tanggal
14 Juli 2021 berikut penjelasan informan:

“Mengena hal ini, kalau dari saya komunikasi yang saya lakukan kepada
peserta didik yaitu pada saat jam istirahat saya berunding dengan peserta
didik tentang bagaimana keadaan kelas, bagaimana mereka menjaga kelas
dengan baik, dan juga prestas mereka dan saya tentunya memberikan
masukan-masukan kepada mereka mengenai kedisiplinan, dan memotivas
peserta didik agar lebih giat dan rajin agar lebih dapat berprestasi lagi.?
Kaau soal bentuk komunikasi antara guru dan peserta didik di MTs Al-
Istigomah Lasoani Kota Palu, sangat bermacam-macam yah, karena
masing-masing guru memiliki cara tersendiri dalam mengaar dan
mendidik peserta didik.”*

Dari hasil wawancara di atas,peneliti menyimpulkan bahwa komunikasi
yang dilakukan oleh Kepala Sekolah MTs Al-Istiqgomah Lasoani Kota Palu yaitu
mengagjak siswa-siswi untuk berunding pada saat jam istirahat menanyakan
keadaan kelas serta memberikan arahan-arahan dalam meningkatkan prestasi
mereka. Adapun hasil wawancara yang dilakukan kepada Ibu Siti Mauludatun
S,Ag selaku guru Akidah Akhlak MTs Al-Istiqgomah Lasoani Kota Palu pada

tanggal 19 Juli 2021 berikut penjelasan informan:

“Wisnu, S.Pd, Selaku Kepala Sekolah, MTs Al-Istiqomah Lasoani Kota Palu, Wawancara
oleh pendliti di MTs Al-Istigomah Lasoani Kota Palu, 14 Juli 2021.

% Siti Mauludatun, S.Ag, Selaku Guru Akidah Akhlak, MTs Al-Istigomah Lasoani Kota
Palu. Wawancara oleh peneliti di MTs Al-lstiqgomah Lasoani Kota Palu, 14 Juli 2021.
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“Implikasi penerapan komunikas diadik atau komunikasi dua arah yang
saya lakukan dengan peserta didik pada saat di ruang belgar tentunya saya
memberikan penjelasan terkait pembelgaran saat awa masuk kelas,
kemudian menjelaskan teori-teori mata pelgjaran akidah akhlak yang saya
bawakan, setelah itu komunikasi selanjutnya memberikan umpan balik
antara guru dan peserta didik sehingga saya dapat mengetahui hal-hal apa
yang belum dipahami oleh peserta didik terkait mata pelgaran yang saya
bawakan. Kemudian saya berikan pertanyaan atau memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya agar terjadinya umpan
balik antara guru dan peserta didik, dan komunikasi ini juga berlaku di luar
ruang kelas. Saya menyampaikan materi atau berkomunikasi dengan
peserta didik, saya menggunakan penerapan komunikas diadik atau
komunikasi antar pribadi. Komunikasi ini lebih efektif karena saya dapat
menerima tanggapan peserta didik. Dan menyampaikan materi atau
berkomunikasi langsung dengan peserta didik, dan saya menggunakan
kalimat-kalimat sederhana sehingga mudah dipahami oleh peserta didik.
Namun pada saat adanya pandemi covid-19 ini kita pembelgarannya jarak
jauh daring/online, jadi selama pandemi ini kita menyimpulkan materi dan
memberikan tugas kemudian kita buat video melalui aplikasi WhatsApp,
setelah itu kita kirim ke grup kelas masing-masing.”

Dari hasil wawancara di atas, peneliti menyimpulkan bahwa komunikasi
diadik yang dilakukan oleh guru akidah akhlak MTs Al-Istigomah Lasoani Kota
Palu yaitu terlebih dahulu melakukan penjelasan terkait pembelgjaran sgak awal
masuk kelas, kemudian menjelaskan teori-teori mata pelgjaran akidah akhlak yang
dibawakan oleh guru akidah akhlak, setelah itu komunikasi selanjutnya
memberikan umpan balik antara guru dan peserta didik sehingga guru dapat
mengetahui hal-hal apa yang belum dipahami terkait materi yang disampaikan
oleh guru.

Kemudian guru memberikan pertanyaan atau memberikan kesempatan

kepada peserta didik untuk bertanya agar terjadinya umpan balik antara guru dan

peserta didik, dan komunikasi ini juga berlaku di luar ruang kelas bukan hanya di

“Siti Mauludatun, S.Ag, Selaku Guru Akidah Akhlak, MTs Al-Istigomah Lasoani Kota
Palu. Wawancara oleh peneliti di MTs Al-Istiqgomah Lasoani Kota Palu, 14 Juli 2021.
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dalam ruangan. Dalam menyampaikan materi atau berkomunikasi dengan peserta
didik, guru menggunakan penerapan komunikas diadik atau komunikas antar
pribadi. Komunikasi ini dianggap lebih efektif karena guru dapat menerima
tanggapan peserta didik. Dan menyampaikan materi atau berkomunikasi langsung
dengan peserta didik, guru menggunakan kalimat-kalimat sederhana sehingga
mudah dipahami oleh peserta didik. Namun pada saat adanya pandemi covid-19
proses pembelgaran dilakukan secara jarak jauh yaitu daring/online, jadi
komunikasinya melalui sosial media yaitu menggunakan aplikasi WhatsApp
dengan menyimpulkan materi dan memberikan tugas kepada peserta didik di grup
kelas masing-masing.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada peserta didik
bernama Dinda Jein Faradila Kelas VIIIA di MTs Al-Istigomah Lasoani Kota
Palu mengenai implikas penerapan komunikasi diadik dalam pembelgaran
akidah akhlak padatanggal 19 Juli 2021 berikut penjelasan informan:

“Sebelum Pandemi guru akidah akhlak masuk kelas kemudian
menjelaskan materi dengan jelas, dan mudah dipahami kami mengerti dan
memberikan catatan yang penting agar kita mudah menjawab soal dengan
benar, adapun pada saat pandemi sekarang komunikasi pembelgaran
melalui secara daring/online, sehingga tugas-tugas yang ibu guru berikan
melalui media aplikasi WatsApp, jadi kita mempunyai grup kelas masing-
masing. Adapun kesulitan yang saya alami pada saat pembelgaran daring
ini kadang jaringan tidak bagus, jadi susah nyambung pada saat
pembelajaran daring tersebut.”®

Dari hasil wawancara di atas, peneliti menyimpulkan bahwa sebelum

pandemi proses pembelgjaran akidah akhlak di kelas, guru akidah akhlak

menjelaskan materi dengan jelas, dan mudah dimengerti. Dan guru akidah akhlak

°Dinda Jein Faradila, Selaku Peserta Didik, MTs Al-Istigomah Lasoani Kota Palu.
Wawancara oleh peneliti di MTs Al-Istiqgomah Lasoani Kota Palu, 19 Juli 2021.
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memberikan suatu catatan penting untuk peserta didik agar mudah untuk
menjawab soal-soal yang diberikan dengan benar. Adapun pada saat pandemi
covid-19 proses pembelgarannya secara daring/online, sehingga guru
menyampaikan materi melalui sosial media, memberikan tugas-tugas melalui
aplikas WhatsApp. Adapun kesulitan yang peserta didik alami pada saat
pembelgjaran daring ini kadang jaringan tidak bagus, jadi susah nyambung pada
saat pembelgjaran daring tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara kedua yang telah dilakukan kepada peserta
didik bernama Nazillah Kelas VIIIB di MTs Al-Istigomah Lasoani Kota Palu
mengenai implikasi penerapan komunikasi diadik dalam pembelgaran akidah
akhlak padatanggal 19 Juli 2021 berikut penjelasan informan:

“Sebelum Pandemi seperti biasanya guru akidah akhlak masuk kelas
kemudian menjelaskan materi dengan jelas, dan adapun pada saat
pembelgaran berlangsung jika kami tidak paham pada pemelgaran
tersebut, kami langsung bertanya sama ibu apa sga yg belum kami
pahami. Sealain itu ibu juga memberikan catatan yang penting agar kita
mudah menjawab soa dengan benar, adapun pada saat pandemi sekarang
ini komunikasi pembelgjaran jarak jauh secara daring/online, sehingga
tugas-tugas yang ibu guru berikan melalui media aplikasi WatsApp, jadi
kita mempunyai grup kelas masing-masing. Adapun kesulitan yang saya
alami pada saat pembelgjaran daring ini kadang jaringan tidak bagus, jadi
susah nyambung pada saat pembelajaran daring tersebut.”®

Dari hasil wawancara di atas, peneliti menyimpulkan bahwa sebelum
pandemi proses pembelgjaran akidah akhlak di kelas, guru akidah akhlak
menj elaskan materi dengan jelas, dan mudah dimengerti. Adapun pada saat proses
pembelgjaran berlangsung jika ada peserta didik belum paham yang disampaikan

oleh gurunya maka peserta didik tersebut bertanya langsung oleh gurunya. Dan

®Nazillah, Selaku Peserta Didik, MTs Al-Istiqgomah Lasoani Kota Palu. Wawancara oleh
peneliti di MTs Al-Istigomah Lasoani Kota Palu, 19 Juli 2021.



guru akidah akhlak memberikan suatu catatan penting untuk peserta didik agar
mudah untuk menjawab soal-soal yang diberikan dengan benar. Adapun pada saat
pandemi covid-19 proses pembelgjarannya secara daring/online, sehingga guru
menyampaikan materi melalui sosial media, memberikan tugas-tugas melalui
aplikas WhatsApp. Adapun kesulitan yang peserta didik alami pada saat
pembelgjaran daring ini kadang jaringan tidak bagus, jadi susah nyambung pada
saat pembelgjaran daring tersebut.
C. Bentuk-bentuk Implikasi Penerapan Komunikasi Diadik Dalam Proses
Pembelajaran Akidah Akhlak Bagi Peserta Didik di MTs Al-Istigomah

Kelurahan Lasoani Kota Palu.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada lbu Siti
Mauludatun S.Ag Selaku Guru Akidah Akhlak di MTs Al-Istigomah Lasoani
Kota Palu padatanggal 14 Juli 2021 berikut penjelasan informan:

“Bentuk komunikas ada dua yaitu komunikas verbal dan komunikas non
verbal, berkomunikasi pada saat pembelgjaran, pesan verbal yang saya
berikan pada peserta didik seperti berceramah, jadi peserta didik akan
diberikan masukan maupun nasihat yang bermanfaat untuk diri mereka
bailk dalam sis agama maupun dalam sis pendidikan. Dan saya
memberikan berupa teguran jika peserta didik melakukan kesalahan atau
tindakan yang tidak baik seharusnya dilakukan. Saya berikan nasihat pun
sering kepada pesera didik sebagai dorongan atau motivasi agar semangat
terutama dalam belgjar nasihat itu saya berikan ketika sedang memberikan
materi, disela-sela memberikan materi saya akan memberikan nasihat yang
mendorong peserta didik untuk tumbuh menjadi pribadi yang lebih baik.
Dan bentuk komunikas lainnya yang saya terapkan yaitu komunikasi
melalui metode tanya jawab, jadi komunikasi dua arah (guru bertanya,
peserta didik menjawab, lalu peserta didik bertanya guru pun menjawab)
jadi ada umpan balik antara guru dan peserta didik dalam berkomunikas
saat pembelgaran. Contoh ketika guru menerangkan dan ada peserta didik
yang belum paham maka saya datangi si peserta didik tersebut saya tanya
apa yang kamu belum pahami dari materi yang ibu sampaikan, jadi kita
ada interaksi langsung dengan pesera didik. Tetapi selama pandemi covid-
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19 ini, kita tidak bisa bertatap muka, jadi kita pembelgarannya jarak jauh
dan bentuk komunikasinya yang tidak langsung yaitu melalui media sosial,
jadi kita bikin video lewat aplikasi WhatsApp kita hanya menyimpulkan
materi lewat WhatsApp dan setelah itu kita kirimkan materi kepada
peserta didik di grup kelas masing-masing.”’

Dari hasil wawancara di atas, peneliti menyimpulkan bahwa bentuk
komunikasi yang diterapkan guru akidah akhlak pada pembelgaran akidah akhlak
yaitu ada dua bentuk yaitu komunikasi verbal dan komunikasi non vebal. Yang
mana pesan verbal yang diterapkan ke peserta didik seperti berceramah, jadi guru
memberikan masukan maupun nasihat kepada peserta didik yang bermanfaat
untuk dirinyadalam sis agama maupun sisi pendidikan.

Adapun guru akidah akhlak memberikan motivas kepada peserta didik
berupa teguran jika peserta didik melakukan kesalahan atau tindakan yang tidak
baik yang dilakukan. Guru pun sering memberikan nasihat kepada peserta didik
sebagal dorongan atau motivas agar semangat dalam belgar dan tumbuh pribadi
menjadi lebih baik. Dan bentuk komunikas diadik lainnya yang diterapkan oleh
guru akidah akhlak yaitu melalui metode tanya jawab, jadi komunikasi ini tetap
komunikasi dua arah (guru bertanya, peserta didik menjawab) kemudian s
(peserta didik bertanya, guru pun menjawab) jadi adanya interaksi langsung yaitu
adanya umpan balik antara guru dan peserta didik dalam berkomunikasi dalam
pembel gjaran akidah akhlak.

Contoh : Ketika guru menerangkan dan ada peserta didik yang belum

paham maka guru mendatangi s peserta didik tersebut menanyakan apa yang

'Siti Mauludatun, S.Ag, Selaku Guru Akidah Akhlak, MTs Al-lstiqgomah Lasoani Kota
Palu. Wawancara oleh peneliti di MTs Al-lstigomah Lasoani Kota Palu, 14 Juli 2021
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kamu belum pahami dari materi yang ibu sampaikan, jadi ada interaksi langsung
antara guru dengan peserta didik.

Berdasarkan hasil diatas penulis menyimpulkan bahwa komunikasi diadik
atau komunikasi interpersonal akan mempererat hubungan antara guru dan peserta
didik, sehingga sangat diperlukan dalam proses pembelgaran, baik pada saat di
dalam maupun di luar kelas. Dalam pembelgjaran di perlukan sebuah komunikasi
yang mampu mendorong serta mengarahkan peserta didik pada tujuan
pembelgaran, karena itu perlu adanya penciptaan komunikasi yang mampu
merangsang peserta didik untuk berinteraks pada sesama. Sehingga hasil dalam
belgjar akan meningkat dari dalam diri peserta didik itu sendiri. Maka dengan
komunikasi seorang guru mempunyai peran yang besar dalam memberikan

motivasi kepada siswanya untuk bisa disiplin dalam belgjarnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah diuraikan, peneliti dapat menyimpulkan

beberapa hal antaralain, sebagai berikut:

1.

Implikasi penerapan komunikasi diadik dalam pembelgjaran akidah akhlak dalam
menyampaikan materi atau berkomunikas dengan peserta didik, guru
menggunakan penerapan komunikasi diadik atau komunikas antar pribadi.
Komunikas ini di anggap lebih efektif karena guru dapat menerima tanggapan
peserta didik. Dan menyampaikan materi atau berkomunikasi langsung dengan
peserta didik, guru menggunakan kalimat-kalimat sederhana sehingga mudah
dipahami oleh peserta didik. Penerapan komunikasi diadik atau komunikasi dua
arah yang diakukan dengan peserta didik pada saat di ruang belgjar tentunya saya
memberikan penjelasan terkait pembelgaran saat awal masuk kelas, kemudian
menjelaskan teori-teori mata pelgaran akidah akhlak yang dibawahkan, setelah
itu komunikas selanjutnya memberikan umpan balik antara guru dan peserta
didik sehingga guru dapat mengetahui hal-hal apa yang belum dipahami oleh
peserta didik terkait mata pelgaran akidah akhlak.

Bentuk implikasi penerapan komunikasi diadik dalam pembelgjaran akidah
akhlak yaitu ada dua bentuk yaitu komunikasi verbal dan komunikasi non vebal.

Y ang manapesan verbal yang diterapkan kepada peserta didik seperti berceramah,
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jadi guru memberikan masukan maupun nasihat kepada peserta didik yang
bermanfaat untuk dirinya dalam sisi agama maupun sisi pendidikan. Adapun guru
akidah akhlak memberikan motivasi kepada peserta didik berupa teguran jika
peserta didik melakukan kesalahan atau tindakan yang tidak baik yang dilakukan.
Guru pun sering memberikan nasihat kepada peserta didik sebagai dorongan atau
motivasi agar semangat dalam belgar dan tumbuh menjadi pribadi yang lebih
baik.

B. Implikasi Penelitian

1. Kepada Guru Akidah Akhlak, penulis mengharapkan agar lebih sabar lagi dalam
menghadapi perilaku siswa yang beranekaragam. Tetap seldu memberikan
motivasi dan mencontohkan pribadi yang baik kepada peserta didik, dan sebaiknya
meningkatkan terus kualitas mengajarnya agar peserta didik dapat |ebih paham dan
terutama dalam penerapan komunikasi pembelajaran akidah akhlak kepada peserta
didik. Sehingga akhlak pesertadidik selalu terjaga dan semakin baik kedepannya.

2. Kepada Peserta Didik, penulisan sangat mengharapkan agar peserta didik dapat
melakukan pembelgjaran dengan baik, mematuhi peraturan yang telah dibuat,
selau berperilaku baik, dan menanamkan nilai-nilai yang telah dipelgjari dalam
kehidupan sehari-hari, sertaistiqgomah dalam menjalankannya.

3. Bagi penulis selanjutnya, disarankan agar mengadakan penelitian dengan cakupan
materi yang lebih mendalam lagi baik yang berkaitan yang berhubungan dengan
komunikasi diadik dalam pembelgaran akidah akhlak di MTs Al-Istigomah

kelurahan Lasoani Kota Palu.
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALU
I A oSl Al Aaalal)
STATE INSTITUTE FOR ISLAMIC STUDIES PALU

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

JI. Diponegoro No. 23 Palu Telp. 0451-460798 Fax. 0451-460165
Website : www.iainpalu.ac.id, email : humas@iainpalu.ac.id

Nomor : /In.13/F.1/PP.00.9 /02/2021 Palu, 2 Februari 2021
Sifat : Penting
Lamp ;e :
Hal : Undangan Menghadiri Ujian Seminar Proposal Skripsi
Kepada Yth.
1. Drs. Rusli Takunas, M. Pd.I ( Pembimbing I )
2. Drs. Muhammad Nur Korompot., M. Pd. I ( Pembimbing II)
3. Dr. Rustina, S.Ag..M. Pd. (Penguji)
Di-
Palu

Asslamu Alaikum War. Wab

Dalam rangka kegiatan seminaf propos;al skripsi = mahasiswa Fakulta
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palu yang aka

di presentasikan oleh :

Nama : A. Rahmaniar

NIM : 16.1.01.0015

Jurusan - PENDIDIKAN AGAMA ISLAM ( PAI-1)

Judul Skripsi :  KETERAMPILAN KOMUNIKASI DIADIK DA

IMPLIKASINYA DALAM PEMBELAJARAN AKIDAI

AKHLAK BAGI PESERTA DIDIK DI

ISTIQOMAH LASOANI KOTA PALU (Suatu Tinjaua

Psikologis Pendidikan)

Maka dengan hormat diundang untuk menghadiri Ujian Seminar Propos:

Skripsi tersebut yang insya Allah akan dilaksanakan pada:

Hari/Tanggal . Kamis, 4 Februari-2021
Waktu : 09.00 Wita - Selesai
Tempat : Ruang Munaqasyah Lt.2 FTIK
Wassalam.
a.n. Dekan

Ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam

. S.Ag., M.Pd.

/NIP: 19690313 199703 1 003
Catatan :

1.Pelaksanaan Ujian Proposal Bisa Offline & Online

2.Undangan ini di foto copy 6 rangkap, dengan rincian: ;
a. 1 rangkap untuk dosen pembimbing I (dengan proposal Skripsi).
b. I rangkap untuk dosen pembimbing II (dengan proposal skripsi ).
c. I rangkap untuk Ketua Jurusan :




TATA TERTIB SEMINAR

FARAN

al satu minggu sebelum seminar telah mendaftar kepada
Jurusan dan menyerahkan proposal 3 eksemplar (1 Dosen
imbing I, 1 Dosen Pembimbing Il dan 1 Ketua Jurusan).
apkan abstrak dan pokok-pokok pikiran dalam bentuk Hand
rint Out Power Point untuk dibagikan kepala calon peserta
ar.

uat pengumuman seminar dan menempelkannya di depan
imumai dengan sepengetahuan Ketua Jurusan.
melaksanakan/menghadiri seminar minimal 10 kali.

ANAAN SEMINAR

il minimal oleh seorang Dosen Pembimbing dan Ketua
an serta 20 orang pembanding umum (mahasiswa).

i seminar 1-2 jam. :

wa hasil penilaian/koreksian/perbaitkan sesaat setelah
ar usai, kepada Dosen Pembimbing dan Ketua Jurusan.

KARTU SEMINAR

PROPOSAL SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

NAMA . ALRAHMANIAR

TT.L : Mb‘zt%omnﬂing, 27 - Desember - 1847

NiM. A G BN s i 2 L D 8 0 SRR R RS L oy (3B e

JURUSAN SRR © e Al Gy e AL A AR VIO S SR £ S

ALAMAT J\T‘k”‘{\“‘w“ ..... i - RN

ISTITUT AGAMA ISLAN NEGERI (IAIN) PALU




KARTU SEMINAR PROPOSAL SKRIPS!

FAKULTAS TARBIYAH DAN iLMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAMV NEGERI {IAIN) PALU

NAMA A. RAHM/&HIAP
NIM. : : bApt.oois
JURUSAN : PEND!DIMHAMW& Klam (PA‘I)

~

TANDA TANGAN DOSEN
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KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALU

FAKULTAS TARBIYAH & ILMU KEGURUAN
JI. Diponegoro No. 23 Telp. 0451-460798 Fax. 0451460165 Palu 94221
email: humas@iainpalu.ac.id - website:www.iainpalu.ac.id

PENGAJUAN JUDUL SKRIPSI

Nama : A . RAHMANIAR NIM 1161010015
TTL : MATTOANGING, 27-12-1997 Jenis Kelamin : Perempuan
Jurusan . Pendidikan Agama Islam (S1) Semester :

Alamat : Jln. lagarutu no.49 HP : 082271513841
Judul

o‘(ﬁ

Keterampilan komunikasi diadik dan implikasinya dalam pembelajaran akidah akhlak bagi peserta didik di MTs Al-
Istigomah lasoani kota palu (suatu tinjauan psikologis pendidikan)

O Judul Il
Peranan guru PAI dalam menanamkan nilai-nilai keislaman pada sistem boarding school (studi kasus di MAN 2 kota
palu)

O Judul 1l
Dampak pola asuh keluarga terhadap pembentukan karakter dalam pembinaan agama dalam keluarga (studi kasus
kelurahan boyaoge kecamatan tatanga)

Mahasiswa,

A. RAHMANIAR
NIM. 161010015

Telah disetujui penyusunan skripsi dengan catatan :

WW @m wu/m\mﬂu

Pembimbinglzp(s_ Posli Takoras .ol g_,] \
Pembimbingll:yr.g. r\/\u\nSN\N\Aa\ Lo \‘orof\ﬂfa-l» ol rJ

a.n. Dekan
Wakil Dekan Bidang Akademik Ketua Jurusan,
dan Penggmbgangan Kelembagaan,

(/1.

Dr. HAMLAN, M.Ag.
NIP.196906061998031002

OBUD, S.Ag., M.Pd.
NIP. 196903131997031003



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALU
W e oSl ApadloY! daalall
STATE INSTITUTE FOR ISLAMIC STUDIES PALU

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

JI. Diponegoro No. 23 Palu Telp. 0451-460798 Fax. 0451-460165
Website : www.iainpalu.ac.id, email : humas@iainpalu.ac.id

BERITA ACARA
UJIAN PROPOSAL SKRIPSI

Pada hari ini Kamis, tanggal 4 bulan Februari. 2021, telah dilaksanakan Seminar Proposal Skripsi :
Nama : A. Rahmaniar

2
1Ain

mmmwmumwn

NIM : - 16.1.01.0015
Program Studi : Pendidikan Agama Islam ( PAI— 1)
Judul Skripsi : KETERAMPILAN KOMUNIKASI DIADIK DAN IMPLIKASINYA DAL/

PEMBELAJARAN AKIDAH AKHLAK BAGI PESERTA DIDIK DI MTs A
ISTIQOMAH LASOANI KOTA PALU (Suatu Tinjauan Psikologis Pendidikan)

Pembimbing : L Drs. Rusli Takunas, M. Pd.I
II. Drs. Muhammad Nur Korompot., M. Pd. I
Penguji : Dr. Rustina, S.Ag.,M. Pd.

SARAN-SARAN PENGUJI/PEMBIMBING

NO. YANG DINILAI NILAI : PERBAIKAN

1. | ISI

2. | BAHASA &

TEKNIS
PENULISAN

3. | METODOLOGI

3
/

/

7

5. | JUMLAH

6. | NILAI RATA-RATA

Palu, 4 Februari 2021

Mengetahui
a.n. Dekan

e

Drs. Rﬁsli Takunas, M. Pd.1.
NIP. 69031?&1‘99703 1003 NIP. 19660406 199303 1 003
C n:

ilai menggunakan angka:
1. 85-100=A

80- 84 =A-

75- 79 =B+

70- 74 =R

B



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALU
Sl e Sal ZaSlY) dala
STATE INSTITUTE FOR ISLAMIC STUDIES PALU

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
JI. Diponegoro No. 23 Palu Telp. 0451-460798 Fax. 0451-460165
Website : www.iainpalu.ac.id, email : humas@iainpalu.ac.id

BERITA ACARA
UJIAN PROPOSAL SKRIPSI

Pada hari ini Kamis, tanggal 4 bulan Februari. tahun 2021, telah dilaksanakan Seminar Proposal Skripsi :
Nama : A. Rahmaniar

NIM 3 16:1.01.00135
Program Studi : Pendidikan Agama Islam ( PAI—- 1)
Judul Skripsi : KETERAMPILAN KOMUNIKASI DIADIK DAN IMPLIKASINYA DALA

PEMBELAJARAN AKIDAH AKHLAK BAGI PESERTA DIDIK DI MTs A
ISTIQOMAH LASOANI KOTA PALU (Suatu Tinjauan Psikologis Pendidikan)

Pembimbing : L Drs. Rusli Takunas, M. Pd.I
II. Drs. Muhammad Nur Korompot., M. Pd. I
Penguji . Dr. Rustina, S.Ag.,M. Pd.

SARAN-SARAN PENGUJI/PEMBIMBING

NO. YANG DINILAI NILAI _ PERBAIKAN
1. | 181 / /
2. | BAHASA &
TEKNIS
PENULISAN
3. | METODOLOGI \
4. | PENGUASAAN \
5. | JUMLAH /<—~\\ }
A T
6. | NILAI RATA-RATA ( g
M Palu, 4 Februari 2021
Mengetahui
a.n. Dekan
Ketua Prodi PAI,

Sjakir S.A2.NM.Pd.

69033 199703 1003

pdngd=XTT Korompot., M. P
#199203 1 003

Catatan :

Nilai menggunakan angka:
1. 85-100=A
2. 80-.84=A-
3505 19=8+
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALU
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STATE INSTITUTE FOR ISLAMIC STUDIES PALU

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
JI. Diponegoro No. 23 Palu Telp. 0451-460798 Fax. 0451-460165
Website : www.iainpalu.ac.id, email : humas@iainpalu.ac.id

BERITA ACARA
UJIAN PROPOSAL SKRIPSI

Pada hari ini Kamis, tanggal 4 bulan Februari. tahun 2021, telah dilaksanakan Seminar Proposal Skripsi

Nama
NIM
Program Studi

A. Rahmaniar
16.1.01.0015
Pendidikan Agama Islam ( PAI-1)

Judul Skripsi KETERAMPILAN KOMUNIKASI DIADIK DAN IMPLIKASINYA DAL/
PEMBELAJARAN AKIDAH AKHLAK BAGI PESERTA DIDIK DI MTs /
ISTIQOMAH LASOANI KOTA PALU (Suatu Tinjauan Psikologis Pendidikan)
Pembimbing [.  Drs. Rusli Takunas, M. Pd.I
II.  Drs. Muhammad Nur Korompot., M. Pd. I
Penguji Dr. Rustina, S.Ag.,M. Pd.
SARAN-SARAN PENGUJI/PEMBIMBING
NO. YANG DINILAI NILAI _ PERBAIKAN
PR L 7@
2. | BAHASA &
TEKNIS 70
PENULISAN

3. | METODOLOGI

4. | PENGUASAAN

5. | JUMLAH

6. | NILAI RATA~-RATA 5
70
l/

Palu, 4 Februari 2021

Mengetahui Penguj i
a.n. Dekan
Ketua Prodi@l,

SialdM}M.Pd ustma, S.Ag..M. Pd.

y./l%%‘s?ﬁ) 199703 1 003 NIP. 19720603 200312 2 003
Catatan :

Nilai menggunakan angka:
1. 85-100=A

80- 84 = A-

75- 79 =B+

ST =R

a2 W N



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALU
sl Aa sSal) Ay daalall
STATE INSTITUTE FOR ISLAMIC STUDIES PALU

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
JI. Diponegoro:No. 23 Palu Telp. 0451-460798 Fax. 0451-460165
Website : www.iainpalu.ac.id, email : humas@iainpalu.ac.id

Nomor /&) /In.13/F.1/PP.00.9/6/2021 Palu, 2 / Juni 2021
Lampiran ;-
Hal . 1zin Penelitian Untuk

Menyusun Skripsi

Yth. Kepala Madrasah Tsanawiyah Al-Istiqgomah Lasoani Kota Palu
Di
Tempat

Assalamualaikum w.w

Dengan hormat, dalam rangka Penyusunan Tugas Akhir (Skripsi) oleh Mahasiswa pada
Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Palu :

Nama : A. Rahmaniar

NIM : 16.1.01.0015

Tempat Tanggal Lahir : Mattoanging 27 Desember 1997

Semester & 3k

Program Studi . Pendidikan Agama Islam

Alamat : Jl. Pue Bongo :

Judul Skripsi . IMPLIKASI PENERAPAN KOMUNIKASI DIADIK DALAM

PEMBELAJARAN AKIDAH AKHLAK BAGI PESERTA DIDIK DI
MTS AL-ISTIQOMAH LASOANI KOTA PALU
No. Hp . 0852 4111 3984

Dosen Pembimbing :
1.  Drs. Rusli Takunas, M.Pd.!
2.  Drs. Muhammad Nur Korompot, M.Pd.!

maka bersama ini kami mohon kiranya agar mahasiswa yang bersangkutan dapat diberi izin
untuk melaksanakan penelitian di Madrasah Tsanawiyah Al-Istiqgomah Lasoani Kota Palu

Demikan, atas perkenannya diucapkan terima kasih.

Wassalam,

e\ %, s ,lljlqmlan, M.Ag
el NIR 19690606 1998031002

Tembusan :

1. Rektor IAIN Palu;

2. Kepala Biro AUAK |AIN Palu;
3. Dosen Pembimbing;

4 Mahasiswa vana hersanakiitan



YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM AL ISTIQOMAH PALU

MADRASAH TSANAWIYAH AL ISTIQOMAH LASOANI
-0 JI. Mantikulore No. 11 Kelurahan Lasoani — Kota Palu @ (0451) 422572 Kode Pos 94114
ALISTIQAMAH Email : madrasah.alistiqgamah@gmail.com
SURAT KETERANGAN

Nomor : &4/ / MTs.S-Ls / 8 / 2021

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala MTs. Al Istigomah Kelurahan Lasoani Kecamatan
Mantikulore Kota Palu Provinsi Sulawesi Tengah dengan ini menerangkan :

Nama . A. Rahmaniar

No. Stambuk : 161010015

Program Studi . Pendidikan Agama Islam

Fakultas . Tarbiyah limu Keguruan UIN Datokarama Palu
Alamat . JI. Lagarutu No. 49 Palu.

Benar Mahasiswa yang bersangkutan telah melakukan benelitian di MTs. Al Istiqgomah Lasoani sejak
bulan Juli 2021 s/d. bulan Agustus 2021 sebagai syarat penyelesaian tugas akhir skripsi dengan judul :
Implikasi Penerapan Komunikasi Diadik Dalam Pembelajaran Akidah Akhlak Bagi Peserta Didik di
MTs. Al Istiqgomah Lasoani Kota Palu.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Palu, 09 Agustus 2021
Kepala Madrasah

/

Wisnu S.Pd
NIP.196912192007011028




SURAT PERNYATAAN
Saya yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : A. Rahmaniar

Tempat dan tanggal lahir : Mattoanging, 27 Desember 1997

NIM : 161010015

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Jurusan : Pendidikan Agama Islam (PAI-1)
Alamat : JIn. Lagarutu No. 49

Nomor Hp : 0852-4111-3984

Menyatakan bahwa saya menyerahkan pas foto diri dengan menutup
telinga dengan jilbab untuk dipasang pada ijazah saya.

Atas segala konsekuensi yang timbul dikemudian hari sehubungan
dengan pemasangan pas foto menutup telinga dengan jilbab pada ijazah saya
tersebut adalah menjadi tanggung jawab saya sepenuhnya, dan saya tidak akan
menuntut Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK) UIN Datokarama Palu
kemudian hari. .

Demikian surat pernyataan ini saya buat untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Palu, 16 Agustus 2022

NIM: 161010015

xi



PEDOMAN WAWANCARA

. Bagaimana sgjarah singkat berdirinya MTs Al-Istiqomah Lasoani Kota Palu ?

. Bagaimana keadaan sarana dan prasarana di MTs Al-Istiqgomah Lasoani Kota
Palu ?

. Apavisi-misi MTs Al-Istigomah Lasoani Kota Palu ?

. Bagaimana bentuk-bentuk implikas penerapan komunikasi diadik dalam
pembelgjaran akidah akhlak bagi peserta didik di MTs Al-Istigomah Lasoani

Kota Palu ?

. Dari bentuk-bentuk tersebut apakah salah satunya sudah ada yang dapat
membentuk keefektifan dalam pembel gjaran akidah akhlak ?

. Apa sgja factor pendukung dan penghambat yang mempengaruhi penerapan
komunikasi diadik dalam pembelgaran akidah akhlak ?

. Apa kendala dan solusi dalam melaksanakan penerapan komunikas diadik
dalam pembelgaran akidah akhlak bagi peserta didik di MTs Al- Istigomah
Kota Palu ?

. Bagaimana cara guru akidah akhlak dalam melaksanakan pembel gjaran akidah
akhlak di kelas sebelum pandemic dan pada saat pandemi?

. Apakah peserta didik merasakan kesulitan dalam proses pembelgjaran akidah

akhlak pada masa pandemi Covid-19 ?

10. Apakah materi akidah akhlak yang disampaikan oleh guru mudah di pahami ?



DAFTAR INFORMAN

L

NO. NAMA JABATAN Tanda Tangan
/
1. Wisnu S.Pd Kepala Sekolah %M
23 Siti Mauludatun S,Ag Guru Akidah Akhlak g’ D [
3 Dinda Jein Faradila Peserta Didik
20
4. Nazillah Peserta Didik )

I




DOKUMENTAS

Gambar 2. Wawancara bersama bapak Wisnu, S.Pd selaku Kepala Sekolah MTs
Al-lIstigomah Kelurahan Lasoani Kota Palu.



Gambar 3. Wawancara bersamaibu Siti Mauludatun S.Ag selaku Guru Akidah
Akhlak MTs Al-Istigomah Kelurahan Lasoani Kota Palu.

Gambar 4. Wawancara bersama Dinda Jein Faradila Siswi Kelas VIIIA MTsAl-
Istigomah Kelurahan Lasoani Kota Palu.



Gambar 5. Wawancara bersama Nazillah Siswi Kelas VIIIB MTs Al-Istigomah
Kelurahan Lasoani Kota Palu.



1.

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Identitas Diri

Nama : A. Rahmaniar

NIM :16.1.01.0015

Tempat/Tanggal Lahir : Mattoanging, 27 Desember 1997
Alamat : JIn. Lagarutu No. 49

Identitas Orang Tua :
Nama Orang Tua : Ayah : Andi Arifin (Alm)
‘ Pekerjaan : Petani

Ibu : Andi Julaeha
Pekerjaan : URT

Pendidikan

SD Inpres 5/81 Mattoanging 2010

SMP Negeri 2 Kahu 2013

MAN 2 Model Palu 2016

SI Jurusan Pendidikan Agama Islam Tahun 2022

Palu, 26 Maret 2022

Wl

A. Rahmaniar
Nim: 16.1.01.0015
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